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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Semua orang memaklumi bahwa abad 21 merupakan abad pengetahuan di mana pengetahuan akan menjadi landasan utama segala aspek kehidupan. Abad pengetahuan sangat berpengaruh terhadap pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi, dan lapangan kerja. Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting untuk membekali siswa menghadapi masa depan. Untuk itu proses pembelajaran yang bermakna sangat menentukan terwujudnya pendidikan yang berkualitas. Siswa perlu mendapat bimbingan, dorongan, dan peluang yang memadai untuk belajar dan mempelajari hal-hal yang akan diperlukan dalam kehidupannya. Dan menurut Rasyid Ridha
, proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu, hal ini berdasarkan pemahaman terhadap firman Allah, yaitu :

وَعَلَّمَ آدَمَ الأسْمَاءَ كُلَّهَا ثُمَّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلائِكَةِ فَقَالَ أَنْبِئُونِي بِأَسْمَاءِ  هَؤُلاءِ إِنْ كُنْتُمْ صَادِقِين
Artinya :
Dan dia mengajarkan (‘allama) kepada Adam, nama-nama (benda-benda seluruh), kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar” (Al Baqoroh ayat 31)
Tuntutan masyarakat yang semakin besar terhadap pendidikan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, membuat pendidikan tidak mungkin lagi dikelola hanya dengan melalui pola tradisional. Selain tuntutan tersebut, masyarakat menginginkan kebutuhan akan informasi dan komunikasi, dimana informasi dan komunikasi sangat berpengaruh pada kemajuan dibidang pendidikan. Sebagai bagian dari kebudayaan, pendidikan sebenarnya lebih memusatkan diri pada proses belajar mengajar untuk membantu anak didik menggali, menemukan, mempelajari, mengetahui, dan menghayati nilai-nilai yang berguna, baik bagi diri sendiri, masyarakat, dan negara sebagai keseluruhan 
Selain itu pendidikan mempunyai peranan penting dalam mengembangkan sumber daya manusia, supaya anak didik menjadi manusia yang berkualitas, profesional, terampil, kreatif dan inovatif. Pemerintah Republik Indonesia telah bertekad untuk memberikan kesempatan kepada seluruh warga negara Indonesia untuk menikmati pendidikan yang bermutu, sebagai langkah utama meningkatkan taraf hidup warga negara sebagai agen pembaharu, pendidikan bertanggung jawab dalam mengembangkan dan mewariskan nilai untuk dinikmati anak didik yang selanjutnya nilai tersebut akan ditransfer dalam kehidupan sehari-hari.
Dan pendidikan itu diperoleh dari kegiatan belajar mengajar yaitu suatu kegiatan yang bernilai edukatif.
 Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. 
Secara total, pendidikan merupakan system yang memiliki kegiatan cukup kompleks, meliputi berbagai komponen yang berkaitan satu sama lain. Jika menginginkan pendidikan terlaksana secara teratur, berbagai elemen (komponen) yang terlibat dalam kegiatan pendidikan perlu dikenali. pendidik (guru) dan interaksi keduanya dalam  usaha pendidikan. Hubungan antara elemen seharusnya tidak hanya bersifat satu arah saja berupa penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik. 
Proses belajar mengajar justru lebih baik jika dilakukan secara aktif oleh kedua belah pihak yaitu guru dan peserta didik agar terjadi interaksi yang seimbang antara keduanya. Bahkan pendidikan yang diberikanpun harus seimbang, bukan semata-mata duniawi ataupun semata-mata ibadah, proses atau kemajuan yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam adalah kehidupan yang indah di dunia dan di akhirat, seperti dalam firman Allah yang  menegaskan :
 يَا أَيُّهَا النَّاسُ اعْبُدُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ وَ الَّذِيْنَ مِن قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُوْنَ 
Artinya :

…. Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan di akhirat dan peliharalah dari siksaan neraka” (Q.S. Al Baqoroh ayat 21)

Berkenaan dengan hal tersebut maka peneliti berminat untuk melakukan sebuah penelitian yang berbentuk Penelitian Tindakan Kelas terhadap siswa kelas II SD/MI mengenai upaya dari seorang tenaga pendidik (guru) di dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS mengingat pelajaran IPS merupakan pelajaran yang sebagian besar berupa paparan atau cerita sehingga seringkali membuat siswa tidak tertarik, bosan dan kurang memperhatikan jalannya proses pembelajaran lalu memilih untuk ngobrol dengan teman sehingga tujuan dari proses belajar mengajar yang berlangsung kurang mencapai sasaran seperti yang diharapkan dan berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap hasil belajar siswa untuk pelajaran IPS tahun pelajaran 2013 - 2014 di kelas II MI. Azharyah Palembang termasuk rendah dan tidak mencapai ketuntasan maksimal, yaitu mencapai nilai 5,69 sedangkan KKM untuk mata pelajaran IPS kelas II SD/MI adalah 75.
Berdasarkan observasi tersebut metode pelajaran yang digunakan masih bersifat tradisional yaitu metode ceramah, hal tersebutlah menurut anggapan peneliti merupakan penyebab kurang bagusnya hasil belajar siswa tersebut. Menyadari hal tersebut dan berharap hasil belajar siswa tersebut mengalami peningkatan jika dilakukan perubahan dalam metode mengajar atau model pembelajaran yang diterapkan maka peneliti bermaksud melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan berguna untuk mengubah keadaan menjadi lebih baik sebagaimana makna dalam firman Allah :
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Artinya :

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, sehingga kaum itu mengubah (nasib) mereka sendiri (Q.S. Al Ra’d ayat 10)

Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut maka judul dari penelitian tersebut adalah Upaya Guru Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Materi Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Di Kelas II MI Azharyah 12 Ulu Palembang.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar untuk mata pelajaran IPS materi Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar di kelas II MI. Azharyah 12 Ulu Palembang”.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas II MI. Azharyah 12 Ulu Palembang setelah pelaksanaan proses pembelajaran IPS menerapkan model kooperatif tipe Make a Match dengan materi Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar. 
2. Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi sekolah, penelitian ini berguna sebagai satu cara pembinaan guru di dalam meningkatkan dan mengembangkan keahlian yang professional sebagai guru sehingga mutu pendidikan akan lebih baik dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

2. Bagi guru penelitian ini berguna untuk memberikan masukan dalam rangka mengembangkan model pembelajaran untuk pelajaran IPS kelas II SD/MI dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match serta menambah wawasan dalam memilih metode pembelajaran yang lebih tepat dan efektif di dalam menyampaikan sebuah materi kepada siswa atau peserta didiknya. 

3. Bagi siswa, penelitian ini berguna untuk meningkatkan hasil belajarnya pada pelajaran IPS sebagai peserta didik di kelas II MI. Azharyah 12 Ulu Palembang.
D. Kerangka Teori
Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make a Match

1. Model Pembelajaran Kooperatif
Yang dimaksud dengan model pembelajaran kooperatif adalah aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap pembelajaran bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota lainnya.

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match dikembangkan oleh Lorna Curran
 yaitu sebuah kegiatan pembelajaran mencari pasangan di mana siswa mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana menyenangkan.
Model Kooperatif tipe Make a Match  merupakan bagian dari model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam belajar. Menurut Agus Suprijono hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran dikembangkan dengan Make a Match adalah kartu-kartu yang terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Di dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang mengunakan model Kooperatif Tipe Make a Match langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Guru menciptakan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik yang mungkin cocok untuk sesi review 

2. Setiap siswa mendapat sebuah kartu 

3. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya 

4. Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang memegang kartu yang cocok 
Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar
1. Pengertian Dokumen Keluarga

Dokumen adalah bukti tertulis. Dokumen dapat berupa surat penting. Dokumen ada dua yaitu dokumen diri dan dokumen keluarga. Dokumen diri adalah dokumen yang dimiliki oleh seseorang. Setiap orang memiliki dokumen diri. Sedangkan dokumen keluarga adalah dokumen yang dimiliki oleh seluruh anggota keluarga. Setiap keluarga memiliki dokumen keluarga.

Adapun macam-macam dokumen tersebut adalah :

1. Dokumen Pribadi :

· Akte Kelahiran

· Ijazah

· KTP

· SIM

· Buku Raport

2. Dokumen Keluarga

· Kartu Keluarga

· Sertifikat Tanah

· Buku Nikah
2. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar pada dasarnya merupakan komponen teknologi instruksional, yang disebut dengan istilah “Komponen Sistem Instruksional”. Teknologi instruksional adalah proses yang kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi dan mengelola pemecahan masalah-masalah dalam situasi di mana kegiatan belajar-mengajar itu mempunyai tujuan dan terkontrol. Dalam teknologi instruksional, pemecahan masalah itu berupa komponen sistem instruksional yang telah disusun terlebih dahulu dalam proses desain atau pemilihan dan pemanfaatan, dan disatukan ke dalam sistem instruksional yang lengkap, untuk mewujudkan proses belajar yang terkontrol dan berarah tujuan, yang komponennya meliputi pesan, orang, bahan, peralatan, teknik dan latar image_thumb 

Yang termasuk sumber belajar adalah berbagai informasi, data-data ilmu pengetahuan, gagasan-gagasan manusia, baik dalam bentuk bahan-bahan tercetak (misalnya buku, brosur, pamlet, majalah, dan lain-lain) maupun dalam bentuk non cetak (misalnya film, filmstrip, kaset, video cassette, dan lain-lain).
E. Kajian Pustaka
Penelitian mengenai penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe make a match bukan hanya peneliti yang melaksanakannya namun ada beberapa peneliti yang penelitiannya mengenal model pembelajaran tersebut, hanya beda tempat, objek penelitian serta materi yang dijadikan pokok bahasan dalam pembelajaran.
Yaitu, skripsi yang disusun oleh Yuncik yang berjudul : Penerapan Model Kooperatif Tipe Make a Match dalam pembelajaran Membaca Pantun di Kelas  IV Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang. mengatakan bahwa Penerapan Model Kooperatif tipe Make A Match dalam pembelajaran membaca pantun di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang tersebut berhasil. Keberhasilan tersebut bisa dilihat dari hasil penelitian dan pembahasan yang memaparkan bahwa pada setiap siklus yang dilaksanakan peneliti, hasil nilai siswa kelas IV MI Azharyah Palembang mengalami kenaikan atau peningkatan. Dengan berpijak dari hasil belajar siswa pada pelaksanaan prasiklus rata-rata yang dicapai dalam materi membaca pantun untuk mata pelajaran bahasa Indonesia adalah 70,50 sedangkan pada siklus 1 mencapai nilai 75 dan pada siklus II mencapai 76,78. Rata-rata nilai Hasil Belajar siswa kelas IV pada siklus I dan II mencapai nilai maksimum KKM 75.

Skripsi yang disusun oleh Devi Haryani, yang berjudul Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran Operasi Hitung Menggunakan Model Make a Match Siswa Kelas IV SDN 14/1 Sei. Baung. Skipsi ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran operasi hitung menggunakan model Make A-Match siswa kelas IV SDN 14/1 Sei.Baung. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Setiap siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui lembar observasi aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa dan lembar observasi guru. Dari hasil observasi memperlihatkan bahwa pada setiap siklus aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal ketuntasannya dengan presentase 44% dan nilai rata-rata 59,6 dan hanya 12 orang siswa yang tuntas. Pada siklus II mengalami peningkatan presentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 74% dan nilai rata-rata 64 dan hanya 20 siswa yang tuntas, dan pada siklus III ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu dengan presentase 100% dengan nilai rata-rata 85,9, sertta semua siswa tuntas dalam KKM 60. Selain itu aktivitas siswa pada siklus I, II dan III juga mengalami peningkatan yaitu pada siklus I dengan persentase 45% berada pada kategori kurang aktif, siklus II meningkat menjadi 67% dengan kategori cukup aktif dan pada siklus III meningkat juga menjadi 89,7% dengan kategori sangat aktif. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa dengan model Make a Match dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas IV SDN 14/1 Sei Baung. 

Skripsi Rita Dwi Anggraini berjudul Penerapan model pembelajaran Make a Match untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas III SDN Bareng 5 Kota Malang yang menyatakan bahwa Berdasarkan hasil observasi awal siswa kelas III SDN Bareng 5 Kota Malang, ditemukan beberapa permasalahan pada pembelajaran PKn materi keanekaragaman budaya daerah setempat, yaitu: (1) pembelajaran PKn masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab,penugasan; (2) kurangnya kemampuan siswa untuk bertanya tentang materi yang dipelajari; (3)ketika guru memberikan soal-soal latihan terdapat siswa yang duduk-duduk sambil tiduran tampak kurang semangat dalam belajar ; (4) nilai yang diperoleh siswa masih rendah. Untuk itu perlu diadakan pembahasan dalam hal model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah make a match yaitu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam menemukan kartu jawaban maupun soal yang dipegang pasangannya dengan batas waktu tertentu secara cepat dan tepat.

Skripsi Muhajirin dari Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo, bulan Oktober 2011 dengan judul Peningkatan Motivasi Belajar Fiqih melalui metode Make a Match pada siswa kelas V MIM Pucanganak Tugu Trenggalek tahun pelajaran 2011 -  2012. Menulis bahwa Dari pengamatan awal (pra siklus) diketahui bahwa aktivitas siswa terkesan monoton dan hasil belajar siswa berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yakni sebesar 65. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dimaksud guru harus menggunakan metode yang selektif, efektif dan efisien supaya hasil yang diharapkan dapat maksimal. Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, tindakan yang dimunculkan pada mata pelajaran PAI di kelas V MIM Pucanganak Tugu Trenggalek, adalah “penggunaan metode Make a Match”. Dari hasil observasi memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu pada siklus I 85 % siswa tuntas belajarnya dan 15 % tidak tuntas belajarnya.Sedangkan pada siklus II 100 % siswa tuntas belajarnya. Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan melalui Penelitian Tindakan Kelas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan Metode Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar Pada mata pelajaran Fiqih siswa kelas V MIM Pucanganak Tugu Trenggalek. Berdasarkan kesimpulan ini, maka disarankan kepada rekan guru agar menguasai dan mencoba menerapkan metode pembelajaran terbaru seperti metode Make a Match supaya suasana pembelajaran bisa hidup, bervariasi dan terbukti efektif meningkatkan hasil belajar.

F. Metodologi Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu penelitian mengenal proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas II MI. Azharyah 12 Ulu Palembang untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan materi Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar.
b. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang yang terletak di Jalan KHA. Azhari 12 Palembang. Waktu penelitian dimulai pada bulan Juli 2014.

c. Objek Penelitian

Objek Penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah Model Pembelajaran Model Kooperatif tipe make a match.
d. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini  adalah siswa kelas  II B  MI. Azharyah Palembang yang berjumlah 29 orang siswa. Bahan pertimbangan adalah kelas II B merupakan kelas yang guru kelasnya adalah peneliti.
e. Prosedur Perencanaan

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), di mana penelitian ini terdiri dari tiga siklus yaitu siklus I, II dan III. Setiap Siklus terdiri dari empat tahapan rangkaian yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan/ tindakan, tahap pengamatan (observasi) dan tahap refleksi. 

Berikut rincian kegiatan pada setiap tahapan adalah sebagai berikut :

1. Siklus I

· Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan ini peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah intrumen pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Secara rinci, pada tahapan perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

1) Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan berbagai pola latihan yang disusun dari yang paling simpel ke yang lebih kompleks.
2) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar yang diperlukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.
3) Membuat alat bantu mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa.
· Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran yang telah disusun pada perencanaan tindakan akan diterapkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas II MI. Azharyah Palembang pada pokok bahasan Dokumen Keluarga dalam pelajaran IPS sebagai implementasi pendekatan cooperative learning. Tindakan dilakukan oleh peneliti sendiri yang berlangsung di dalam kelas dengan berpedoman pada kurikulum, silabus mata pelajaran dan rencana pembelajaran. Selain itu juga peneliti berperan untuk memberikan stimulus dan motivasi kepada siswa dengan tujuan agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar.
· Tahap Observasi (Pengamatan)

Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi, di mana pada tahap ini siswa diobservasi untuk mengetahui perubahan sikap dan prestasi belajar siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengenai dokumen keluarga dengan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe make a match.

· Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan tahapan pemprosesan  data yang diperoleh pada saat observasi. Data yang diperoleh pada tahap ini selanjutnya ditafsirkan dan dijadikan masukan pada analisis data dengan mempertimbangkan bahwa segala pengalaman teori dan pengalaman intruksional direfleksi untuk menarik suatu kesimpulan.
2. Siklus II

Pelaksanaan siklus II ini didasarkan pada hasil refleksi yang sudah dilakukan pada siklus I, mengulang tahapan-tahapan yang sudah tertera pada siklus I, siklus II ini juga merupakan penyempurnaan dari kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang jauh lebih sempurna.
Langkah-langkah dalam siklus II inipun seperti juga dalam siklus I berupa yaitu :

· Tahap Perencanaan

· Tahap pelaksanaan

· Tahap pengamatan (observasi)

· Tahap refleksi.

Dan diharapkan dalam siklus II ini telah dapat ditarik kesimpulan dari kebenaran hipotesa mengenai penerapan model pembelajaran Make A Match tersebut. Ketuntasan belajar berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah sebagai berikut :

a. Perorangan : Apabila mampu menyerap 60% dari materi yang disampaikan, yang akan terlihat pada hasil evaluasi di mana siswa dapat mencapai 60% pada saat evaluasi.
b. Klasikal : Apabila 80% atau lebih dari siswa di kelas mencapai ketuntasan perorangan, yang akan terlihat pada hasil evaluasi minimal 80% mencapai 60% ke atas sehingga indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah tercapai ketuntasan secara klasikal.

3. Siklus III

Apabila ternyata di dalam siklus II belum bisa ditemukan kesimpulan secara jelas, bagaimana hasil belajar siswa setelah diadakannya proses belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siklus II maka dilaksanakanlah siklus ke III dan hasil yang dicapai diharapkan merupakan nilai bagus maksimal untuk hasil belajar Siswa pada mata pelajaran IPS dengan materi Sumber Dokumen sebagai sumber belajar.

Siklus III seperti juga dalam siklus I dan II terdiri dari empat tahap yaitu :

· Tahap Perencanaan

· Tahap pelaksanaan

· Tahap pengamatan (observasi)

· Tahap refleksi.

Di tahap refleksi akan terlihat hasil maksimal PTK dan dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa pelaksanaan siklus III merupakan siklus terakhir bagi PTK dan tidak membutuhkan lanjutan siklus. Dan hasil belajar siswa yang terlihat merupakan hasil yang maksimal yang bisa dicapai siswa kelas II B MI. Azharyah Palembang periode 2014 – 2015

 f.  Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah teknik : test unjuk kerja, observasi dan wawancara.

Test unjuk kerja

Test adalah ujian tertulis, lisan atau wawancara untuk mengetahui pengetahuan, kemampuan, bakat dan kepribadian seseorang.
 Dan yang dimaksud dengan test unjuk kerja dalam penelitian ini yaitu siswa diberi tugas secara tertulis maupun praktik. Test unjuk kerja dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa mengikuti proses pembelajaran pada setiap siklus.

Observasi

Hal yang diamati dalam penelitian ini antara lain kondisi dan partisipasi siswa saat mengikuti proses pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa. Selain siswa juga guru terutama persiapan dan kemampuan guru dalam membelajarkan bahannya.
Wawancara

Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada siswa untuk meneliti bagaimana minat dan pengalaman siswa saat mengikuti pembelajaran. Wawancara juga dilakukan dengan pengamat (kolaborator) untuk dimintai pendapat atau informasi tentang proses pembelajaran dan minat siswa selama mengikuti pembelajaran.

Alat atau instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri atas beberapa instrument yaitu butir soal test unjuk kerja, lembar observasi, pedoman wawancara
G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika proposal penelitian tindakan kelas (PTK) dalam penelitian ini adalah :

BAB I  PENDAHULUAN, sebelumnya merupakan proposal pengajuan judul buat PTK (Penelitian Tindakan Kelas) berisikan : latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Kerangka Teori, Kajian Pustaka, Metodologi penelitian, sistematika Penelitian.

BAB II KAJIAN PUSTAKA, berisikan landasan teori yang relevan dengan judul dan rumusan masalah penelitian yaitu berupa Model Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, Hasil Belajar.
BAB III MADRASAH IBTIDAIYAH AZHARYAH PALEMBANG DAN METODELOGI PENELITIAN, berisikan Letak Geografis, Sejarah, Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi, Keadaan Siswa, Keadaan Sarana dan Prasarana, Struktur Organisasi, Visi dan Misi, Kegiatan Ekstrakurikuler, Metodelogi Penelitian.
BAB IV DESKRIPSI SIKLUS DAN HASIL BELAJAR SISWA, berisikan hasil dari pelaksanaan siklus-siklus dalam penelitian.

BAB V PENUTUP, berisikan kesimpulan penelitian dan saran.

BAB II
 MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
MAKE A MATCH DAN HASIL BELAJAR
A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Di dalam ensiklopedi Pendidikan, disebutkan menurut Poerwadarminto
, yang dimaksud dengan pembelajaran adalah kata benda yang diceritakan sebagai proses, cara menjadikan orang atau makhluk belajar. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono, para pakar pendidikan Indonesia  yang dimaksud dengan pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar, selain itu Sanjaya, ahli pendidikan Indonesia lainnya mengatakan pembelajaran adalah proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku  siswa kearah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa.
 

Dari semua pengertian tersebut maka dapatlah ditarik sebuah rangkuman bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran adalah proses pengaturan atau proses belajar yang diprogram oleh seorang guru yang bertujuan mengubah perilaku siswanya kearah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki oleh siswa tersebut.

Pembelajaran ini memiliki kaitan erat dengan keberhasilan seorang guru untuk menyampaikan materi pelajaran yang dipegangnya dan keberhasilan tersebut ada kaitan juga dengan ketepatan dalam memilih metode dan model pembelajaran terhadap materi pelajaran yang disampaikan.  Model pembelajaran merupakan cara/teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Ada beberapa model-model pembelajaran seperti ceramah, diskusi, demonstrasi, studi kasus, bermain peran (role play) dan lain sebagainya. 

Bahkan dalam ajaran islam diajarkan cara mengajar yang baik sehingga mampu dipahami dengan mudah oleh para penerima pembelajaran tersebut yaitu para siswa. Dasar pendidikan yang terutama adalah bersumber kepada filsafat hidup yang bersumber dari Al Qur’an. Dalam firman Allah mengatakan :
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Artinya :

Allah tidak akan menurunkan Al Qur’an ini melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka perselisihan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman (Q.S. Al Nahl ayat 64)
Ciri-ciri model pembelajaran tersebut diantaranya dapat dikatakan sebagai berikut :

1. Rasional teoritik yang logis tersusun 

2. Landasan pemikiran mengenai apa dan bagaimana siswa belajar.

3. Tingkah laku mengajar yang tepat agar proses pembelajaran sesuai dengan tujuan

4. Lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran berlangsung.

Model pembelajaran tersebut ada lima macam yaitu : pembelajaran langsung; pembelajaran kooperatif; pembelajaran berdasarkan masalah; diskusi; dan learning strategi.

2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi yang di lakukan antara guru dengan siswa, dan siswa dengan guru (multi way traffic communication)

Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri yaitu sebagai berikut 
· Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara bekerja sama.
· Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
· Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang heterogen ras, suku, budaya dan jenis kelamin maka diupayakan agar tiap kelompok terdapat keheterogenan tersebut.
· Penghargaan lebih diutamakan pada kelompok daripada perorangan. 

Dengan kata lain, yang dimaksud dengan model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerjasama, saling membantu, mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan yang timbul dalam proses pembelajaran terkait.  Di dalam Al Qur’an dibahas juga mengenai prinsip-prinsip kerja kelompok atau berkelompok dan menumbuhkan keberanian dalam menghadapi kesulitan ataupun ketakutan dengan menyerahkan ketentuan akhir pada Allah SWT, yaitu :
[image: image3.emf]1850

2175

2225

2395

0

500

1000

1500

2000

2500

Prasiklus Siklus I Siklus II Siklus III

Total Nilai

3


Artinya :

Maka dia keluar dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa : “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim”. (Q.S. Qashash ayat 21)

3. Pengertian Model Pembelajaran Tipe Make a Match
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match merupakan salah satu tipe dari Model Pembelajaran Kooperatif dan merupakan bagian dari model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam belajar. Penerapan model ini dimulai dengan teknik, yaitu disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin.

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran tipe Make a Match
Ada pun langkah langkah  pelaksanaan  tipe  Make a Match  adalah sebagai berikut :
1. Guru  menciptakan  beberapa  kartu  yang  berisi  konsep  atau   topik  yang  mungkin cocok untuk sesi review.
2. Setiap siswa mendapat sebuah kartu .
3. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang 
cocok dengan kartunya. ( menentukan apakah kartu yang dipegangnya kartu jawaban atau kartu soal)
4. Setiap siswa mencari pasangan (temannya) yang mempunyai kartu cocok dengan kartu yang dipegangnya
5. Siswa yang mempunyai atau menemukan pasangan yang cocok diberi point/ nilai.

6. Setelah satu babak selesai kartu dikocok kembali dan dibagikan lagi (agar siswa tidak menerima kartu yang sama seperti babak sebelumnya)

7. Demikian seterusnya

8. Kesimpulan/penutup.

5. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match

Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match memberikan manfaat  bagi siswa, menurut Miftahul Huda
 adalah :
1. Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik.

2. Karena ada unsur permainan, maka model pembelajaran ini menyenangkan.

3. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

4. Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi.

5. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.

Di samping manfaat atau merupakan kelebihan dari model pembelajaran tipe Make A Match ini maka kelemahannya adalah :

1. Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan

2. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu banyak bermain-main dalam proses pembelajaran.

3. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai

4. Pada kelas yang jumlah siswanya banyak lebih dari 30 siswa jika kurang bijaksana maka yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan keramaian yang tidak terkendali. Tentu saja kondisi ini akan mengganggu ketenangan belajar kelas di kiri kanannya. Apalagi jika gedung kelas tidak kedap suara. Tetapi hal ini bisa diantisipasi dengan menyepakati beberapa komitmen ketertiban dengan siswa sebelum ‘pertunjukan’ dimulai. Pada dasarnya menendalikan kelas itu tergantung bagaimana kita memotivasinya pada langkah pembukaan.

Berdasarkan kelebihan dan kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match ini dapat dipahami bahwa di dalam kegiatan proses belajar mengajar, siswa nampak lebih aktif mencari pasangan kartu antara jawaban dan soal. 
Dengan metode pencarian kartu berpasangan ini siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di dalam kartu yang ditemukannya dan menceritakannya dengan sederhana dan jelas secara bersama-sama.

Pada saat guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep/topik tentang mencari pikiran utama dan pikiran penjelas dalam wacana untuk sesi review (satu sisi berupa kartu soal dan sisi kartu lainnya berupa kartu jawaban) dan juga setelah guru memerintahkan siswa untuk mengambil kartu tampak sebagian besar siswa bersemangat dan termotivasi untuk menarik atau menerima satu kartu soal yang disondorkan kepadanya. 
Setelah siswa mendapatkan kartu-kartu tersebut yang terdiri dari kartu soal dan kartu jawaban, masing-masing siswa tampak memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. Kemudian segera mencari kartu yang merupakan pasangan atau jawaban dari kartu soal yang dipegangnya dengan cara mendekati temannya yang di dalam kartu tertulis jawaban. Siswa yang memegang kartu soal terlihat sangat bersemangat untuk bertemu dengan pasangannya, ingin saling mendahului untuk mencari pasangan dan mencocokkan dengan kartu (kartu soal atau kartu jawaban) yang dimilikinya. Di sinilah terjadi interaksi antar kelompok dan interaksi antar siswa di dalam kelompok untuk membahas kembali soal dan jawaban. Guru membimbing siswa dalam mendiskusikan hasil pencarian pasangan kartu yang sudah dicocokkan oleh siswa.
Pada penerapan metode make a match, diperoleh beberapa temuan bahwa metode make a match dapat memupuk kerja sama siswa dalam memahami materi yang diajarkan dengan mencocokkan kartu yang yang ada di tangan mereka masing-masing, proses pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian besar siswa lebih antusias mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan siswa tampak sekali pada saat siswa mencari pasangan kartunya masing-masing meskipun kelas menjadi gaduh. Hal ini merupakan suatu ciri dari pembelajaran kooperatif seperti yang dikemukan oleh Lie (2002:30) bahwa, “Pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang menitikberatkan pada gotong royong dan kerja sama kelompok.”
Kegiatan yang dilakukan guru ini merupakan upaya guru untuk menarik perhatian sehingga pada akhirnya dapat menciptakan keaktifan dan motivasi siswa dalam diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (1994:116), “Motivasi yang kuat erat hubungannya dengan peningkatan keaktifan siswa yang dapat dilakukan dengan strategi pembelajaran tertentu, dan motivasi belajar dapat ditujukan ke arah kegiatan-kegiatan kreatif. Apabila motivasi yang dimiliki oleh siswa diberi berbagai tantangan, akan tumbuh kegiatan kreatif.” Selanjutnya, penerapan metode make a match dapat membangkitkan keingintahuan dan kerja sama di antara siswa serta mampu menciptakan kondisi yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan tuntutan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) bahwa pelaksanaan proses pembelajaran mengikuti standar kompetensi, yaitu: berpusat pada siswa; mengembangkan keingintahuan dan imajinasi; memiliki semangat mandiri, bekerja sama, dan kompetensi; menciptakan kondisi yang menyenangkan; mengembangkan beragam kemampuan dan pengalaman belajar; karakteristik mata pelajaran.
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Dalam islam kualitas semacam ini ditentukan oleh motivasi niat dan keikhlasan dalam melakukan amal, usaha dan perbuatannya, firman Allah SWT :

Artinya :


Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan keta’atan kepadaNya dalam (menjalankan) agama dengan lurus. (Al Bayyinah ayat 5)
B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Menurut Nana Sudjana
, definisi dari hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar, dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono,
 juga mengartikan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.
Dari ketiga definisi hasil belajar tersebut maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar itu adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajardapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar dalam penelitian ini adalah pada aspek kognetif dengan menggunakan tes.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar

Untuk mendapatkan Hasil belajar siswa yang baik maka perlu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut. dan juga prinsip-prinsip umum yang harus dipegang oleh guru dalam menjalankan tugasnyapun perlu ditingkatkan agar berkesan pada jiwa siswa serta bermanfaat. Firman Allah SWT “
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Artinya :


“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut (QS. Thaha ayat:44)
 Sebagaimana dipaparkan juga oleh Syaiful Bahri Djamarah sebagai berikut : 

· Guru yang baik memahami dan menghormati siswa.
· Guru yang baik harus menghormati bahan pelajaran yang diberikannya.
· guru hendaknya menyesuaikan bahan pelajaran yang diberikan dengan kemampuan siswa.
· Guru hendaknya menyesuaikan metode pengajar dengan pelajarannya.
· Guru yang baik mengaktifkan siswa dalam belajar.
· Guru yang baik memberikan pengertian, bukan hanya dengan kata-kata belaka. Hal ini untuk menghindari verbalisme pada murid.
· Guru menghubungkan pelajaran pada kehidupan siswa.
· Guru terkait dengan teks book.
· Guru yang baik tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan pengetahuan, melainkan senantiasa membentuk kepribadian siswanya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu sebagai berikut : 

a. Faktor intern

Yaitu faktor-faktor yang berasal dari individu siswa itu sendiri yang meliputi :

· Faktor Jasmaniah (fisiologis)
· Keadaan phisik/jasmani

Keadaan phisik yang sakit akan memperburuk prestasi belajar anak karena penyakit itu menganggu konsentrasi anak untuk belajar.

· Alat-alat driya

Jika seorang anak tidak bisa melihat dengan baik, maka si anak akan mengalami kesulitan membaca materi yang dipelajarinya maka prestasi belajar yang didapatnya akan buruk.

· Faktor Psikologis

Faktor kematangan, seorang anak akan dapat belajar dengan baik apabila saat kematangannya sudah tiba, sebaliknya belajar akan sukar apabila kematangannya belum tiba. Jika si anak sudah bisa belajar dengan baik maka prestasi belajarnyapun ikut baik.

· Keadaan psikis yang sehat akan menguntungkan, prestasi belajar akan baik tetapi jika sebaliknya maka prestasi belajar akan buruk.

b. Faktor Ekstren

Yaitu faktor yang ada dari luar diri siswa, yaitu :

· Faktor pengaturan belajar di sekolah

Misalnya, kurikulum, disiplin sekolah, guru, fasilitas belajar dan pengelompokan sekolah.

· Faktor sosial di sekolah

Misalnya, system sosial, status sosial siswa, interaksi guru dan siswa 

· Faktor situasional

Misalnya, keadaan politik ekonomi, keadaan waktu dan tempat atau iklim.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu dan faktor yang berasal dari luar diri individu. Kedua faktor ini akan saling mendukung dan saling berinteraksi sehingga membuahkan sebuah hasil belajar.

3. Macam-macam Hasil Belajar.

 Menurut Horward Kingsley hasil belajar itu ada tiga macam yaitu: a) keterampilan dan kebisaan, b) pengetahuan dan pengertian, c) sikap dan cita-cita. Sedangkan menurut Gagne ada lima kategori hasil belajar yaitu : a) informasi verbal, b) keterampilan intelektual, c) strategi kognitif, d) sikap, e) keterampilan motoris.
 Sementara menurut AF. Tangyong Tipe prestasi hasil belajar itu mencakup tiga bidang, yaitu tipe prestasi kognitif, tipe prestasi belajar afektif dan tipe prestasi belajar psikomotor.

Dari teori-teori tersebut dapat diambil sebuah rangkuman bahwa macam-macam Hasil belajar tersebut adalah :

1. Keterampilan cipta (kognitif)


Maksudnya setelah mengalami proses belajar, siswa menjadi kreatif, lincah dalam berpikir dan memecahkan masalah.

2. Keterampilan rasa (afektif)


Maksudnya setelah mengalami proses belajar, siswa menjadi perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar tinggi.

3. Keterampilan karsa (Psikomotor)

Maksudnya setelah mengalami proses belajar, siswa menjadi memiliki keterampilan atau keahlian (skill)

4. Indikator Hasil Belajar

Menurut Muhibbin Syah, pengungkapan Hasil Belajar meliputi segala aspek psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa, namun demikian pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh aspek, khususnya aspek afektif sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan siswa dalam belajar itu ada yang bersifat intangible (tidak dapat diraba), kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah garis-garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.
 Hasil belajar tersebut didapat dengan cara mengadakan evaluasi dan pengadaan evaluasi atau tes itu adalah hal yang dianjurkan Al Qur’an, untuk melihat kebenaran sebuah kenyataan bukan hanya dongeng atau cerita belaka. Firman Allah :
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Artinya :

Sulaeman berkata : “akan kami lihat, apakah kamu benar ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta.(Q.S. Al Naml : 27)
Sedangkan menurut Nana Sudjana mengungkapkan bahwa pengelompokkan aspek keberhasilan siswa menjadi tiga bagian dan merupakan indikator di dalam mengukur prestasi belajar, yaitu: 1) Aspek Kognitif, 2) Aspek Afektif, 3) Aspek psikomotor.

Selanjutnya menurut Radno Harsanto, indikator yang baik dapat digunakan untuk mendeteksi sejauh mana hasil belajar dapat dicapai sedangkan indikator yang buruk tidak akan dapat mendeteksi dengan baik hasil belajar siswa. Adapun indikator hasil  belajar itu menurutnya adalah :

1. Indikator Kognitif, yaitu yang berkenaan dengan pengetahuna, pemahaman, aplikasi, analisis, sistesis, evaluasi.

2. Indikator Afketif, yaitu yang berkenaan dengan penerimaan, response, menghayati nilai, mengorganisasi, menjadi karakter.

3. Indikator Psikomotor, yaitu yang berkenaan dengan gerakan reflek, gerakan terampil, gerakan indah dan kreatif.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka di dalam penelitian yang akan dilakukan, indikator hasil belajar yang dipergunakan adalah : Indikator Kognitif, yang di dapat dari hasil tes evaluasi di akhir periodik (siklus) penelitian yang dilakukan.
BAB III

MADRASAH IBTIDAIYAH AZHARYAH PALEMBANG 

DAN METODELOGI PENELITIAN
A. Letak Geografis

Tempat atau sekolah yang peneliti pilih sebagai tempat penelitian tindakan kelas adalah Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang beralamat di Jln. KHA. Azhari 12 Ulu Seberang Ulu II Palembang dengan Nomor NSM 112167103045. Madrasah yang sederajat dengan sekolah dasar ini merupakan salah satu sekolah yang berada dibawah naungan Yayasan Perguruan Islam Azharyah (YPIA) Palembang dan merupakan madrasah pertama yang didirikan oleh YPIA Palembang.
 

Posisi keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang ini termasuk kategori tempat yang cukup strategis dikarenakan tidak jauh dari sekolah, yaitu  ± 5 km dari arah sebelah kanan sekolah terletak pasar tradisional yaitu pasar 10 ulu Palembang, sehingga di dalam memenuhi kebutuhan Alat Tulis Kantor bagi Sekolah dan juga siswa di sana adalah hal yang mudah. Kemudian di sebelah kiri sekolah  ± 3 km berdiri pesantren Ar-Riyadh Palembang yang mengembangkan tingkat pendidikan Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas baik untuk pelajar putri maupun putra. Hal ini merupakan sebuah keuntungan juga bagi MI. Azharyah karena lulusan atau alumni dari MI jika hendak melanjutkan tingkat sekolah yang lebih tinggi, pesantren tersebut termasuk sebuah pilihan selain di dalam naungan yayasan yang sama yaitu Yayasan Perguruan Islam Azharyah terdapat pula Sekolah Menengah Pertama (SMP) Azharyah Palembang.

Dan untuk mencapai ke gedung MI. Azharyah Palembang banyak kendaraan umum yang melintas seperti oplet, beca maupun ojek motor. Hal ini tentu mempermudah peserta didik atau siswa MI Azharyah untuk pergi dan pulang dari MI. Azharyah Palembang tersebut apalagi bagi siswa yang berdomisilir di sekitar sekolah, tentu cukup dengan berjalan kaki tanpa perlu memakai kendaraan.

B. Sejarah 

a. Sejarah berdirinya MI. Azharyah Palembang

Berdasarkan catatan dokumen Yayasan Perguruan Islam Azharyah (YPIA), Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang didirikan tanggal 2 Juni 1949 atas prakarsa  H. Nawawi dan Ki.KS.H.Alwi dibantu oleh H. Abdullah Abas (H.Mamad), M. Thasin, Nungtjik, M. Ali dan masyarakat setempat. Madrasah Ibtidaiyah Azharyah didirikan untuk mewujudkan cita-cita almarhum Kiaji Kemas Haji Abdullah Azhari, seorang guru dan ustaz besar  pada masa itu. Bangunan Musholah Azharyah sengaja didirikan oleh beliau dengan tiang-tiang yang tinggi. Harapan beliau, suatu saat di bawah musholah tersebut akan didirikan sebuah madrasah sebagai wadah atau tempat belajar anak-anak kampung 12 Ulu Palembang dan sekitarnya, terutama anak-anak yatim dan orangtuanya kurang mampu. Seiring dengan berjalannya waktu YPIA Palembang berkembang dan menaungi beberapa sekolah dalam beberapa tingkatan yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) Azharyah, Sekolah Menengah Atas (SMA) Azharyah, Taman Kanak-kanak (TK/Paud) Azharyah, dan Taman Pendidikan Al Qur’an (TKA/TPA) Azharyah sesuai dengan kebutuhan  masyarakat di sekitarnya dalam hal pendidikan baik pengetahuan agama maupun pengetahuan umum.
Kepala Sekolah MI yang pertama adalah bapak Sy. Abdullah Barakkah dengan jumlah murid MI. Azharyah pada saat pendirian ada ± 24 anak kemudian dibagi menjadi dua kelas 1A dan 1B dengan lama pembelajaran 1 tahun. Guru yang mengajar pada saat itu adalah bapak Kms. Hasyim Aziz. Usia anak yang diterima beragam dari usia 5 tahun sampai 8 tahun dengan baju bebas seadanya selayaknya pakaian santri, tidak diwajibkan berseragam. Bahkan bersekolah pada saat itu boleh tanpa alas kaki atau sepatu. Pada awal pendirian, materi pelajaran yang diberikan khusus pelajaran agama Islam kemudian setelah terbentuknya sebuah Yayasan Pendidikan Islam yang menaungi madrasah ibtidaiyah Azharyah tersebut di tahun 1065, materi yang diajarkan selain ilmu pengetahuan tentang Islam juga ditambah dengan Ilmu Pengetahuan Umum.

b. Status Tanah dan Bangunan tempat penelitian

Adapun status tanah Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang adalah Wakaf dari Muhammad Abbas. Sedangkan Bangunan yang digunakan Madrasah Ibtidaiyah pada saat sekarang ini adalah gedung baru yang dibangun tahun 2005 dengan dana dari pemerintah dan swadaya masyarakat dan dipergunakan bersama dengan unit-unit sekolah lain yang dibawah naungan YPIA dengan batas-batas wilayah penggunaan yang jelas. Gedung YPIA terdiri dari bangunan tiga  lantai. Bagian gedung yang dipergunakan Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang terletak di bagian kanan wilayah YPIA, 4 ruang lokal kelas di lantai dua, 3 ruang lokal kelas di lantai satu, 1 ruang lokal di lantai tiga. Kantor MI. Azharyah dan perpustakaan  terletak di lantai satu. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada denah gedung dalam lampiran.

C. Keadaan Guru Dan Tenaga Administrasi

Jumlah guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang 16 orang Guru dan 1 orang TU. Latar belakang pendidikan guru di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang dapat dikategorikan cukup. Hal ini dilihat dari pendidikan terakhir yaitu sebagian tamatan universitas dan sebagian lagi dari SPG, PGA, dan SMA. Namun sesuai dengan bagi guru yang belum mencapai pendidikan S1 ataupun yang sudah S1 tetapi bukan dari jurusan  Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah digalakkan untuk menjalani pendidikan PGMI di Universitas yang ada di Palembang dan sekitarnya bahkan ada sebagian mendapatkan bantuan dari Departemen Agama untuk melanjutkan pendidikan mereka di IAIN Raden Fatah Palembang.

Mengenai bidang studi yang diajarkan para tenaga didik di MI. Azharyah Palembang untuk tahun ajaran 2014 – 2015 sebagian besar sudah sesuai dengan latar belakang disiplin ilmu masing-masing guru tersebut. Untuk lebih detailnya keadaan guru dan karyawan di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang dapat dilihat  melalui data tentang keadaan guru dari dokumen yang ada di Madrasah tersebut. Seperti yang terlihat dalam tabel berikut :
Tabel 1
KEADAAN GURU MI. AZHARYAH PALEMBANG
TAHUN AJARAN 2013 – 2014

	No
	Nama Guru
	Jabatan
	Pendidikan Terakhir
	Bidang Studi yang diajarkan

	
	
	
	Fakultas
	Jurusan
	

	1.
	Nyimas Elisanti, S.Pd.I
	Kepala Sekolah
	Tarbiyah
	PAI
	PAI

	2.
	Zam’ah, S.Pd.I
	Wakil Kepala 
	Tarbiyah  
	PAI
	Umum/PAI

	3.
	Kms. M. Junaidi, S.Pd
	Wali kelas VB
	FKIP 
	Matematika
	Matematika

	4.
	Anisah, S.Pd.I
	Wali Kelas IIIB
	PGMI
	-
	Umum/PAI

	5.
	Siti Robiah, S.Ag
	Wali Kelas VIB
	Ushuludin 
	Tafsir
	Umum/PAI

	6.
	Yuncik,S.Pd.I
	Wali Kelas V A
	PGMI
	-
	Umum/PAI

	7
	Kgs. M. Ishak, S.Ag
	Wali Kelas IVb
	Syariah
	-
	Umum/PAI

	8.
	Nurlaila Hasan, S.Ag 
	Wali Kelas IIIa
	Ushuludin 
	-
	Umum/PAI

	8.
	Misnar, S.Pd
(Wali Kelas III b)
	Wali Kelas 

IA -IB
	PGMI
	-
	Umum/PAI

	9.
	Dessi Septilawati, S.Pd.I
	Wali Kelas 

IVA
	PGMI
	-
	Guru Kelas

	10.
	Mardiana, S.Pd
	Wali Kelas VI B Guru B. Studi
	FKIP 
	Fisika
	IPA

	11.
	Abul Heri, S.Pd
	Guru B.Studi
	 FKIP 
	Olahraga
	Penjas

	12.
	Lestari, S.Pd
	Guru B.Studi
	 FKIP
	Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	13.
	Ahyar, S.Ag
	Guru B.Studi
	Tarbiyah 
	Bhs. Arab
	B. Arab

	14.
	Paulina, S.Pd
	Perpustakaan
Wali Kelas IC
	Dakwah 
	Komunikasi Penyiaran
	Guru Pustaka   

	15.
	Nurhamba Lesa, S.Pd
	TU
	FKIP 
	Akuntansi/ PDU
	TU


Sumber :   Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang Tahun   2014
Dan jika di lihat dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa berdasarkan latar belakang semua guru ataupun tenaga administrasi di MI. Azharyah Palembang telah memenuhi persyaratan yaitu S1 namun ada beberapa guru yang masih membutuhkan penyesuaian kemampuan akademis yang sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan karena itu pada saat penelitian diadakan, ada beberapa guru yang masih menuntut ilmu di beberapa perguruan pendidikan di Palembang sebagai tindakan penyesuaian prinsip ilmu yang mereka ajarkan dengan latar belajar prinsip ilmu yang mereka miliki.
D. Keadaan Siswa

Adapun jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang tahun ajaran 2014/2015 adalah berjumlah 405 orang siswa yang terdiri dari  213 laki-laki dan 192 perempuan. Dan hal ini merupakan prestasi tersendiri bagi MI. Azharyah Palembang yang dapat dikatakan sekolah kampung atau sekolah yang terletak di kampung yaitu kampung 12 ulu Palembang meskipun letaknya berada di antara pasar dan sekolah-sekolah lainnya dan menandakan kehidupan di kampong 12 ulu dapat dikatakan tingkat intelektual dan kesadaran akan pendidikan lumayan baik atau bagus.

Jumlah siswa yang berjumlah 405 orang itu beralamat menyebar di seluruh kota Palembang dan tidak jarang berasal dari daerah lain yang memilih MI. Azharyah untuk menuntut ilmu dengan alasan masing-masing dari mereka.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang dari segi jumlah siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 2

JUMLAH SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH AZHARYAH PALEMBANG

	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	I.A 
	13
	18
	31

	2
	I B
	19
	14
	33

	3
	I C
	20
	16
	36

	4
	II.A 
	11
	14
	25

	5
	II.B
	14
	15
	29

	6
	III.A 
	20
	21
	41

	7
	III.B
	23
	15
	38

	8
	IV.A
	16
	14
	30

	9
	IV.B
	17
	15
	32

	10
	V.A 
	14
	15
	29

	11
	V.B
	13
	17
	30

	12
	VI A
	17
	10
	27

	13
	VI B
	16
	8
	24

	Jumlah
	213
	192
	405


     Sumber :  Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang Tahun 2014

E. Keadaan Sarana Dan Prasarana

Dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang baik dan nyaman di perlukan sarana dan prasarana yang baik pula. Diantaranya adalah tempat belajar yang baik dan nyaman. Secara fisik Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang mempunyai sarana dan prasarana sebagai berikut:

Tabel 3
SARANA DAN PRASARANA IBTIDAIYAH AZHARYAH PALEMBANG

	No
	Sarana
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Ruang Belajar
	10
	Baik

	2
	Ruang Guru
	1
	Baik

	3
	WC Guru
	2
	Baik

	4
	WC Murid
	5
	Baik

	5
	Papan Tulis
	9
	Baik

	6
	Meja dan Kursi Belajar
	320
	Baik

	7
	Meja Guru
	8 Set
	Baik

	8
	Kursi Tamu
	1 Set
	Baik

	9
	Lemari Kantor
	6
	Baik

	10
	Lemari Kelas
	9
	Baik

	11
	Bola dunia
	2
	Baik

	12
	Papan Pengumuman
	1
	Baik

	13
	Mading
	1
	Baik

	14
	Tape Recorder
	1
	Baik

	15
	DVD Player
	1
	Baik

	16
	Tengkorak/kerangka tubuh
	1
	Baik

	17
	KIK IPA
	5
	Baik

	18
	KIK Matematika
	1
	Baik

	19 
	Komputer
	6
	Baik


 Sumber  : Dokumentasi MI. Azharyah Palembang Tahun 2014 - 2015

Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang telah memenuhi syarat untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran yang diharapkan dapat berfungsi dengan baik. Akan tetapi, sarana dan prasarana tersebut masih perlu ditingkatkan lagi, baik secara kualitas maupun kuantitasnya.

Penggunaan fasilitas Madrasah Ibtiaiyah Azharyah Palembang

Penggunaan fasilitas sekolah ini dilakukan oleh karena seluruh siswa di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang dengan cara membersihkan kelas dan kantor menurut jadwal piket. Selain siswa, Madrasah  juga memiliki seorang penjaga madrasah yang khusus bertugas untuk membersihkan lingkungan dan keamanan sekolah. Adapun penggunaan fasilitas madrasah meliputi :

1. Pengelolahan tempat duduk di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang sudah baik dan teratur dimana setiap tempat duduk ditempati 2 orang siswa, susunan tempat duduknya memanjang kebelakang.

2. Dalam menata fasilitas kelas agar terlihat lebih rapi maka ditentukan tempat yang tepat untuk masing-masing. Adapun letak fasilitas itu adalah sebagai berikut:

a. Letak papan tulis tepat didepan siswa

b. Daftar piket, denah, tempat duduk, dan jadwal pelajaran terletak di sebelah kanan dan kiri siswa.
c. Sapu, bulu ayam, lap tangan digantung disebelah kiri meja guru.
d. Ember berada dibawah lap tangan
e. Kota sampah berada disebelah kiri pintu masuk
f. Pas buang, buku absen dan buku kegiatan belajar terletak di atas meja guru.
3. Tata Ruang Kelas

Adapun sarana-sarana yang terdapat di dalam rungan kelas yaitu berupa:

a. Lampu listrik yang terletak ditengah pada plafon kelas

b. Gambar presiden dan wakil presiden diletakkan dibagian atas papan tulis
c. Burung garuda terletak diatas presiden dan wakil presiden
d. Gambar-gambar yang berupa media untuk proses belajar mengajar terletak dikanan dan kiri siswa.

F. Stuktur Organisasi

Di dalam ilmu manajemen, yang dimaksud dengan struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan termasuk sebuah lembaga pendidikan atau sekolah dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan. Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa. 

Dan adapun struktur organisasi MI. Azharyah Palembang adalah sebagai berikut :

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH IBTIDAIYAH AZHARYAH PALEMBANG

TAHUN PELAJARAN 2013/2014
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Sumber : Dokumen MI. Azharyah tahun 2014
G. Visi Dan Misi

Adapun visi dan misi dari Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang Yaitu:

VISI Madrasah Ibtidaiyah Azharyah 

“Meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademik ekstrakurikuler dan IMTAQ”

Misi Madrasah Ibtidaiyah Azharyah  

1. Mengupayakan semaksimal mungkin pelaksanaan proses pembelajaran yang dapat menambah kembangkan kemampuan berfikir aktif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa dalam bidang akademik.

2. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri (Ekstrakurikuler) sehingga siswa dapat berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya.

3. Menumbuh kembangkan lingkungan dan prilaku relegius (IMTAQ) sehingga siswa dapat mengamalkan dan mengamalkan  dan menghayati agamanya secara nyata 
H. Kegiatan Ekstrakurikuler

Untuk menghasilkan generasi penerus bangsa yang memiliki potensial yang baik dan dapat diandalkan sekolah dalam hal MI. Azharyah memaklumi tidak sebatas dari pemberian pembelajaran di bangku sekolah atau di saat jam-jam sekolah, terutama dari segi akhlak dan pengembangan bakat anak didik atau siswa, karena itu MI. Azharyah Palembang setiap hari minggu menyelenggarakan kegiatan ektrakurikuler diperuntukkan bagi anak kelas IV sampai dengan kelas VI. Kegiatan-kegiatan tersebut berupa antara lain : 

1. Pramuka diadakan setiap hari minggu jam 7.00 sampai jam 9.00 

2. Tari diadakan setiap hari minggu jam 14.00 sampai jam 16.00

3. Pencak Silat diadakan setiap hari minggu jam 16.00 sampai jam 17.00

I. Metodelogi Penelitian

Adapun penelitian yang dilaksanakan ini adalah Penelitian Tindakan kelas (classroom action research) atau PTK dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu berfokus pada upaya untuk mengubah kondisi rill sekarang ke arah kondisi yang diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran yang diperkirakan tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI. Azharyah Palembang di mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Penelitian tindakan ini dilakukan dengan mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart
 yaitu model yang berdasarkan pada siklus spiral yang terdiri dari empat komponen meliputi antara lain :
1. Perencanaan Tindakan (Planning)

2. Pelaksanaan (action)

3. Observasi (observation)

4. Refleksi (reflection)

Masing-masing komponen tersebut termaktub dalam siklus-siklus PTK yang terdiri dari 3 siklus di mana sebelumnya dilakukan observasi atau prasiklus.

Berikut rincian kegiatan pada setiap tahapan adalah sebagai berikut :
1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan ini peneliti menentukan fokus peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah intrumen pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Secara rinci, pada tahapan perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

1) Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan berbagai pola latihan yang disusun dari yang paling simpel ke yang lebih kompleks.
2) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar yang diperlukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.
3) Membuat alat bantu mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario pembelajaran yang telah disusun pada perencanaan tindakan akan diterapkan dalam upaya meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas II MI. Azharyah Palembang pada mata pelajaran IPS dengan pokok bahasan Dokumen Keluarga sebagai Sumber Belajar. Tindakan dilakukan oleh peneliti sendiri yang berlangsung di dalam kelas dengan berpedoman pada kurikulum, silabus mata pelajaran dan rencana pembelajaran. Selain itu juga peneliti berperan untuk memberikan stimulus dan motivasi kepada siswa dengan tujuan agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar mengajar.

c. Tahap Observasi (Pengamatan)

Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi, di mana pada tahap ini siswa diobservasi untuk mengetahui perubahan sikap dan prestasi belajar siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengenai transportasi dengan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe make a match.

d. Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan tahapan pemprosesan  data yang diperoleh pada saat observasi. Data yang diperoleh pada tahap ini selanjutnya ditafsirkan dan dijadikan masukan pada analisis data dengan mempertimbangkan bahwa segala pengalaman teori dan pengalaman intruksional direfleksi untuk menarik suatu kesimpulan.

2. Siklus II

Pelaksanaan siklus II ini didasarkan pada hasil refleksi yang sudah dilakukan pada siklus I, mengulang tahapan-tahapan yang sudah tertera pada siklus I, siklus II ini merupakan penyempurnaan dari kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang jauh lebih sempurna.
Langkah-langkah dalam siklus II inipun seperti juga dalam siklus I berupa yaitu :

· Tahap Perencanaan

· Tahap pelaksanaan

· Tahap pengamatan (observasi)

· Tahap refleksi.

.Ketuntasan belajar berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah sebagai berikut :

a. Perorangan : Apabila mampu menyerap 60% dari materi yang disampaikan, yang akan terlihat pada hasil evaluasi di mana siswa dapat mencapai 60% pada saat evaluasi.
b. Klasikal : Apabila 80% atau lebih dari siswa di kelas mencapai ketuntasan perorangan, yang akan terlihat pada hasil evaluasi minimal 80% mencapai 60% ke atas sehingga indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah tercapai ketuntasan secara klasikal.
3. Siklus III

Kenyataan mengatakan dalam siklus II belum terlihat hasil yang diharapkan, atau masih diperlukan tindak lanjutan yang lebih baik atau masih harus dilakukan tindakan perbaikan yang lebih  menyakinkan di dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI Azharyah Palembang tahun ajaran 2014 – 2015 dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match maka PTK dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu Siklus III. Dengan langkah-langkah yang tidak jauh berbeda seperti di dalam pelaksanaan Siklus I dan Siklus II, yaitu :
· Tahap Perencanaan

· Tahap pelaksanaan

· Tahap pengamatan (observasi)

· Tahap refleksi.
BAB IV

DESKRIPSI SIKLUS DAN HASIL BELAJAR SISWA

A. Data Hasil Penelitian Persiklus

Penelitian ini berfokus pada penerapan Model Kooperatif Tipe Make a Match di dalam pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas II MI di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang dengan materi Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar.
1. Hasil Pengamatan Awal (Prasiklus)

Penelitian dilakukan dengan tiga siklus dan sebelumnya dilakukan prasiklus atau pengamatan awal. Masing-masing siklus dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran kelas yaitu siklus pertama di pertemuan tanggal 16 bulan September 2014 dan siklus kedua di pertemuan tanggal 17 bulan September 2014 selanjutnya siklus III dilaksanakan setelah siklus II dianggap belum memecahkan rumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan, sedangkan prasiklus dilaksanakan tanggal 9 bulan September 2014 dan merupakan awal berjalannya keaktifan 100% semester ganjil untuk tahun pelajaran 2014 – 2015 setelah libur puasa dan Idul Fitri.

Di prasiklus, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan metode ceramah dan Tanya jawab sebagaimana biasa diterapkan oleh guru kelas di dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPS di kelas II MI Azharyah Palembang tahun ajaran 2013 – 2014, untuk mendapatkan hasil nilai siswa di akhir pelajaran peneliti memberikan soal-soal evaluasi mengenai materi yang dipelajari tersebut.

Evaluasi prasiklus ini diikuti oleh siswa kelas II B yang berjumlah 29 siswa.  Hasil tes tersebut yaitu sebagai berikut :

Tabel 4
Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

kelas II B MI. Azharyah Palembang pada Prasiklus
	No.
	Nama Siswa
	Nilai
	KKM
	Ket

	1
	M. Rifki
	60
	75
	Tidak Tuntas

	2
	Safitri Handayani
	70
	75
	Tidak Tuntas

	3
	A. Idil Fikri
	50
	75
	Tidak Tuntas

	4
	A. Herlina Juniyanti
	50
	75
	Tidak Tuntas

	5
	B. Shintya Maharani
	50
	75
	Tidak Tuntas

	6
	Meylani Evina Putri Az
	60
	75
	Tidak Tuntas

	7
	C. Amar Fatullah
	60
	75
	Tidak Tuntas

	8
	D. Laura Gresia Agustin
	75
	75
	Tuntas

	9
	E. Naurah Safa Rofilah
	55
	75
	Tidak Tuntas

	10
	F. Nyayu Siti Nurasyha A
	55
	75
	Tidak Tuntas

	11
	G. Zaskia Khumayroh
	75
	75
	Tuntas

	12
	H. Zahra
	60
	75
	Tidak Tuntas

	13
	I. Maulana Ishak
	75
	75
	Tuntas

	14
	J. Sari Oktarina Rahma D
	60
	75
	Tidak Tuntas

	15
	K. Muhammad Maulana I
	60
	75
	Tidak Tuntas

	16
	L. Dinda Dita Karmila
	70
	75
	Tidak Tuntas

	17
	M. M. Ari Wibowo
	60
	75
	Tidak Tuntas

	18
	N. M. Rafly Nopriansyah
	60
	75
	Tidak Tuntas

	19
	O. Irrahma Mahmuda
	60
	75
	Tidak Tuntas

	20
	P. M. Amir Mulkan
	70
	75
	Tidak Tuntas

	21
	Q. M. Rizky Ramadhan
	70
	75
	Tidak Tuntas

	22
	R. Devit Fernando
	70
	75
	Tidak Tuntas

	23
	S. M. Hamdani
	70
	75
	Tidak Tuntas

	24
	T. Ahmad Wildan
	70
	75
	Tidak Tuntas

	25
	U. Muhammad Aidil Ali
	60
	75
	Tidak Tuntas

	26
	V. Mutiara
	75
	75
	Tuntas

	27
	W. Ragil Satriyo
	75
	75
	Tuntas

	28
	Mitha Tania
	75
	75
	Tuntas

	29
	Fitri
	60
	75
	Tidak Tuntas

	X. Total Nilai
	1850
	
	

	Y. Nilai Rata-rata
	 64,14 
	
	

	Z. Nilai Tertinggi
	75
	
	

	Nilai Terendah
	70
	
	


Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui KKM (ketuntasan) untuk mata pelajaran IPS kelas II adalah 75 dan pada saat prasiklus di dalam persiapan dalam pelaksanaan siklus I pada PTK yang akan dilakukan  diketahui dari jumlah anak kelas II B, 29 orang siswa yang tidak tuntas ada 23 anak dan siswa yang tuntas ada 6 anak sementara nilai rata-rata yang dicapai adalah 64,14 (>75) maka data yang didapat, hasil belajar siswa kelas II B MI Azharyah Palembang pada mata pelajaran IPS materi Dokumen Keluarga sebagai Sumber Belajar pada saat prasiklus belum mencapai sasaran ketuntasan (KKM) karena ketuntasan klasikal II B belum mencapai nilai target KKM yaitu 75.
Rekapitulasi peringkat hasil belajar tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 5
Rekapitulasi Peringkat Hasil Belajar

Mata Pelajaran IPS di Kelas II B
MI. Azharyah Palembang pada Prasiklus
	No.
	Peringkat Hasil Belajar
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Tuntas
	6 anak
	20,69 %

	2
	Tidak Tuntas
	23 anak
	79,31 %

	jumlah
	29 anak
	100,00  %


Tabel tersebut menyatakan bahwa anak kelas II B MI Azharyah pada saat prasiklus PTK mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan materi dokumen sebagai sumber belajar  hanya ada 6 anak yang hasil belajarnya tuntas atau mencapai KKM sedangkan sisanya yaitu 23 anak lagi tidak tuntas jika dinyatakan dengan persentase maka ketuntasan anak kelas II B MI Azharyah Palembang periode 2014 – 2015 pada mata pelajaran IPS sebesar 20,69 %.  Dengan demikian Hasil Belajar Siswa II B pada mata pelajaran IPS terbilang rendah dan perlu  dilakukan tindakan perbaikan (PTK).
Proses Pembelajaran IPS dengan materi Dokumen Keluarga sebagai Sumber Belajar pada prasiklus tersebut disimpulkan belum berhasil mencapai sasaran dan dugaan sementara peneliti hal tersebut dikarenakan model pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan kondisi anak dan upaya perbaikan hasil belajar siswa kelas II B tersebut adalah  dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan PTK dilaksanakan dalam tiga siklus yaitu Siklus I, II dan Siklus III.
2. Pelaksanaan Siklus I

a. Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahap awal berupa kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam menemukan jawaban dari permasalahan yang ada. 

Pada tahap ini peneliti menyesuaikan jadwal serta materi pelajaran IPS yang ada dengan waktu pelaksanaan penelitian, materi yang akan diajarkan, dan persiapan-persiapan lainnya guna kelancaran dari penelitian yang dilakukan. Hal-hal yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah, menyiapkan silabus, menyiapkan RPP, pedoman observasi untuk pengamat, kartu-kartu yang berpasangan sebagai pelengkap penerapan model pembelajaran, soal evalusi sebagai test akhir pelaksanaan siklus.
b. Pelaksanaan

Di dalam siklus I ini, model pembelajaran yang diterapkan adalah Model Kooperatif tipe Make a Match, di mana semua siswa yang terlibat di dalam PTK mendapatkan kartu-kartu yang saling berpasangan. Kartu-kartu tersebut dibagi dengan acak sehingga masing-masing siswa belum mengetahui siapa pemegang kartu pasangan kartu yang dipegangnya. Kemudian setelah kartu dibagikan dan siswa sudah mengerti isi dari kartu yang dipegangnya siswa diintruksikan untuk mencari pasangannya dengan kata lain siswa yang memegang kartu soal mencari kartu jawaban dari soal tersebut sementara siswa yang memegang kartu jawabanpun segera mencari kartu soal yang sesuai dengan jawaban yang ada di kartunya.

Selanjutnya siswa yang sudah bertemu dengan pasangannya segera memberitahukan kepada peneliti atau guru sejawat yang ikut membantu dalam pelaksanaan PTK tersebut. Setelah semua mendapatkan pasangannya masing-masing, satu persatu siswa secara berpasangan membacakannya di depan kelas. Hal tersebut dilakukan dua kali putaran di mana siswa tidak akan mendapatkan kartu yang sama dengan kartu yang diterima pada putaran sebelumnya.  
Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Kooperatif Tipe Make a Match dalam pembelajaran IPS pada Kelas  II B di Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang tersebut, peneliti kemudian memberi evaluasi atau tes kepada siswa kelas II tersebut. Dari evaluasi tersebut didapatlah hasil belajar siswa yang merupakan nilai evaluasi yang dicapai, sebagai berikut :   
Tabel 6
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS kelas II B 

MI. Azharyah Palembang pada Siklus I
	No.
	Nama Siswa
	Nilai
	KKM
	Ket

	1
	M. Rifki
	75
	75
	Tuntas

	2
	Safitri Handayani
	80
	75
	Tuntas

	3
	B. Idil Fikri
	75
	75
	Tuntas

	4
	Herlina Juniyanti
	75
	75
	Tuntas

	5
	Shintya Maharani
	75
	75
	Tuntas

	6
	Meylani Evina Putri Az
	75
	75
	Tuntas

	7
	Amar Fatullah
	75
	75
	Tuntas

	8
	Laura Gresia Agustin
	80
	75
	Tuntas

	9
	Naurah Safa Rofilah
	80
	75
	Tuntas

	10
	Nyayu Siti Nurasyha A
	80
	75
	Tuntas

	11
	Zaskia Khumayroh
	80
	75
	Tuntas

	12
	Zahra
	75
	75
	Tuntas

	13
	Maulana Ishak
	80
	75
	Tuntas

	14
	Sari Oktarina Rahma D
	70
	75
	Tidak Tuntas

	15
	Muhammad Maulana I
	70
	75
	Tidak Tuntas

	16
	Dinda Dita Karmila
	75
	75
	Tuntas

	17
	M. Ari Wibowo
	70
	75
	Tidak Tuntas

	18
	M. Rafly Nopriansyah
	70
	75
	Tidak Tuntas

	19
	Irrahma Mahmuda
	70
	75
	Tidak Tuntas

	20
	M. Amir Mulkan
	75
	75
	Tuntas

	21
	M. Rizky Ramadhan
	75
	75
	Tuntas

	22
	Devit Fernando
	75
	75
	Tuntas

	23
	M. Hamdani
	75
	75
	Tuntas

	24
	Ahmad Wildan
	75
	75
	Tuntas

	25
	Muhammad Aidil Ali
	70
	75
	Tidak Tuntas

	26
	Mutiara
	75
	75
	Tuntas

	27
	Ragil Satriyo
	75
	75
	Tuntas

	28
	Mitha Tania
	75
	75
	Tuntas

	29
	Fitri
	70
	75
	Tindak Tuntas

	Total Nilai
	2175
	
	

	Nilai Rata-rata
	74,83
	
	

	Nilai Tertinggi
	80
	
	

	Nilai Terendah
	70
	
	


Dalam tabel 6 tersebut dinyatakan bahwa hasil belajar pada siklus I ini total nilai yang dicapai 2175 sedangkan dalam tabel 4 total nilai tersebut sebesar 1850. Terdapat peningkatan sebesar 325. Sementara nilai rata-ratanya 74,83 terdapat peningkatan sebesar 10,69 bila melihat bahwa sebelumnya (prasiklus) rata-rata yang dicapai adalah sebesar 64,14. Sedangkan jumlah ketuntasan siswa II B dalam mencapai KKM meningkat menjadi 22 anak dan siswa yang tidak tuntas menurun menjadi 7 anak. 

Pencapaian tersebut tentu ada kaitannya dengan model pembelajaran yang dilaksanakan dalam PTK siklus I. Dengan cara mengajar yang berbeda yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, jumlah anak yang terlibat dalam proses pembelajaran tersebut lebih besar.
Rekapitulasi peringkat hasil belajar siswa pada siklus 1 tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 7
Rekapitulasi Peringkat Hasil Belajar

Mata Pelajaran IPS Kelas II B
MI. Azharyah Palembang pada Siklus I

	No.
	Peringkat Hasil Belajar
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Tuntas
	22 anak
	75,86 %

	2
	Tidak Tuntas
	7 anak
	24,14 %

	jumlah
	29 anak
	100  %


Data dalam tabel 7 di siklus I, hasil belajar siswa kelas II B pada mata pelajaran IPS materi Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar ketuntasannya mencapai 75,86 %. (22 anak dari 29 anak berhasil tuntas). Dengan demikian dapat dikatakan pada siklus I hasil belajar siswa kelas II di MI. Azharyah Palembang untuk mata pelajaran IPS materi dokumen sebagai sumber belajar terdapat peningkatan sebesar 55 % (selisih dari 75,86 % - 20,69%).

c. Pengamatan/Observasi

Hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus I  adalah masih ada siswa yang belum terlibat aktif di dalam proses pembelajaran, atau dengan kata lain ada  beberapa  siswa yang  pasif  dan siswa yang aktif belum menyeluruh, baru separuh dari jumlah yang ada dikelas tersebut. Keaktivitasan siswa tersebut diamati oleh teman sejawat peneliti dan mencatatnya dalam lembaran observasi. Rekapitulasi hasil pengamatan pada siklus I, aktivitas siswa di dalam proses pembelajaran tersebut terlihat sebagai berikut :
Tabel 8
Hasil Observasi Aktifitas siswa 

kelas II B MI Azharyah selama pembelajaran 

Mata pelajaran IPS Pada siklus I

	No.
	Aspek yang diobservasi
	Aktifitas Anak

	
	
	Jumlah Anak
	Prosentase

	1
	Memperhatikan penjelasan guru di awal pembelajaran
	6
	20,69 %

	2
	Bersemangat menerima kartu yang dibagikan
	8
	27,59 %

	3
	Antusias mencari pasangan kartunya
	7
	24,15 %

	4
	Berani mengatakan telah menemukan pasangan kartu yang dipegangnya 
	1
	3,45 %

	5
	tidak memperhatikan penjelasan guru 
	1
	3,45 %

	6
	Mengobrol dengan teman
	2
	6,90 %

	7
	Melamun atau mengantuk
	1
	3,45 %

	8
	Menunggu dan tidak mencari pasangan kartunya
	10
	34,48 %


Tabel tersebut mengatakan bahwa anak yang memperhatikan penjelasan guru pada awal pelajaran ada 6 anak (20,69% dari 29 anak), siswa yang bersemangat pada saat kartu yang merupakan media pembelajaran kooperatif tipe make a match dibagikan ada 8 anak (27,59% dari 29 anak). Kemudian ketika guru memerintahkan siswa kelas II B MI. Azharyah tersebut mencari pasangan kartunya masing-masing ada 7 anak (24,15% dari 29 anak) yang bersemangat dan sibuk mencari pasangan kartu mereka. Sementara ada 1 anak (3,45% dari 29 anak) yang pada saat menemukan pasangan kartunya langsung mengatakan pada guru. Namun selain itu terlihat ada 1 anak (3,45% dari 29 anak) yang tidak begitu peduli akan pembelajaran yang ada dilaksanakan dan 2 anak (6,90% dari 29 anak) di antara mereka sibuk ngobrol, 1 orang anak (3,45% dari 29 anak) melamun dan mengantuk, sementara 10 anak (34,48% dari 29 anak) tidak mencari pasangan kartu dan cenderung menunggu siapa kiranya dari temannya dating mencocokkan kartu yang mereka pegang  baik itu kartu soal maupun kartu jawaban, sikap anak cenderung pasrah dan acuh dengan setuasi dan kondisi kelas mereka.
Sedangkan penilaian terhadap guru yang melaksanakan PTK berkenaan mengenai aktivitasnya selama proses pembelajaran dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas II B MI Azharyah Palembang tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut di bawah ini, yaitu :

Tabel 9
Hasil Observasi terhadap Aktivitas guru selama 
Proses Pembelajaran  di Siklus I

	No.
	Kegiatan
	Ya
	Tidak

	1
	Apersepsi
	√
	

	2
	Menjelaskan tujuan Pembelajaran
	
	√

	3
	Penjelasan Materi Pelajaran
	√
	

	4
	Penjelasan Model Pembelajaran Kooperatif tipe make a match
	√
	

	5
	Memperlihatkan kartu-kartu yang berpasangan
	√
	

	6
	Membagi kartu kepada siswa secara acak
	√
	

	7
	Menyuruh siswa membaca tulisan yang ada di kartu (kartu jawaban atau kartu soal)
	√
	

	8
	Menyuruh siswa mencari pasangan dari kartu yang dipegang
	√
	

	9
	Memotivasi siswa agar bersemangat dalam permainan yang ada dalam pembelajaran
	
	√

	10
	Mengumpulkan kembali kartu-kartu yang ada
	√
	

	11
	Mengulangi pembagian kartu-kartu kepada siswa secara acak sebelumnya kartu-kartu dikocok terlebih dahulu.
	
	√

	11
	Memberikan tes evaluasi di akhir pembelajaran
	√
	

	12
	Menyimpulkan materi
	
	√

	13
	Menutup pelajaran
	√
	


Hasil observasi terhadap guru yang melaksanakan proses pembelajaran IPS materi Dokumen Keluarga sebagai Sumber Belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match memperlihatkan guru tersebut masih belum 100 % total berperan di dalam pembelajaran tersebut karena masih ada point-point yang luput untuk dilaksanakan. Meskipun secara keseluruhan siklus I yang dilaksanakan ini telah berjalan dengan baik dilihat dari peringkat ketuntasan yang meningkat seperti terlihat dalam tabel 4.

d. Refleksi

Pada refleksi siklus I ditemukan bahwa pembelajaran IPS untuk materi Dokumen Sebagai Sumber Belajar mengalami perkembangan sesuai dengan harapan peneliti. Siswa kelas II B MI. Azharyah mulai terlihat termotivasi untuk mengikuti pelaksanaan proses pembelajaran IPS dalam PTK siklus I tersebut.

Namun ketuntasan yang dicapai belum sesuai dengan harapan peneliti karena masih ada siswa kelas II B MI. Azharyah yang belum bisa menjawab pertanyaan dalam evaluasi secara benar dan belum tuntas selain itu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini ternyata belum membawa siswa secara keseluruhan untuk aktif di lihat dari masih adanya siswa yang melamun dan mengantuk serta mengobrol dan masih ada juga siswa yang pasif, mendapatkan pasangan kartunya dengan cara menunggu didatangi teman yang mempunyai pasangan kartu yang dipegangnya. Walaupun ketuntasan siswa dari hanya 21% meningkat menjadi 76 %. 

Dan berdasarkan Ketuntasan belajar berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) apabila 80% atau lebih dari siswa di kelas mencapai ketuntasan perorangan, yang akan terlihat pada hasil evaluasi minimal 80% mencapai 60% ke atas sehingga indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah tercapai ketuntasan secara klasikal. Sedangkan persentase pada siklus I belum mencapai 80% yaitu baru 76 % maka memerlukan PTK lanjutan yaitu siklus II
3. Pelaksanaa Siklus II
a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat ataupun instrument penelitian yang terdiri dari :

1) Silabus dan RPP

2) Pedoman observasi untuk siswa

3) Menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban sejumlah anak kelas II B MI. Azharyah

4) Menyiapkan lembar observasi siswa

5) Menyiapkan lembar observasi guru
b. Pelaksanaan

Pada siklus II ini, skenario tindakan sama seperti yang dilakukan pada siklus I, yaitu sebagai berikut :

1. Kegiatan pendahuluan, siswa diajak berdoa diteruskan guru menyampaikan materi pembelajaran.

2. Kegiatan inti,

a. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

b. Guru mempersiapkan kartu-kartu dan mengocoknya sebagai tindakan acak kartu.

c. Guru membagikan kartu-kartu kepada siswa satu persatu

d. Guru mempersilakan siswa untuk mencari pasangan kartu masing-masing

e. Guru mempersilakan siswa yang sudah menemukan pasangan kartunya untuk membacakan isi kartu, dimulai dari kartu soal kemudian kartu jawaban.

f. Guru mengumpulkan kembali kartu-kartu, mengocoknya kembali dan dilanjutkan dengan membagi kartu-kartu tersebut kepada siswa secara acak dan jika ada siswa yang menerima kartu sama seperti pada babak sebelumnya segera menukarkan kartu tersebut dengan temannya.

g. Guru menyiapkan evaluasi di akhir pelajaran

h. Guru menyimpulkan pelajaran

i. Guru menutup pelajaran

Setelah melaksanakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam siklus II dengan mata pelajaran IPS materi Dokumen Keluarga sebagai Sumber Belajar ini maka di dapat hasil belajar siswa seperti dalam tabel berikut :
Tabel 10
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas II B

MI. Azharyah Palembang pada Siklus II

	No.
	Nama Siswa
	Nilai
	KKM
	Ket

	1
	M. Rifki
	80
	75
	Tuntas

	2
	Safitri Handayani
	80
	75
	Tuntas

	3
	C. Idil Fikri
	80
	75
	Tuntas

	4
	Herlina Juniyanti
	75
	75
	Tuntas

	5
	Shintya Maharani
	75
	75
	Tuntas

	6
	Meylani Evina Putri Az
	75
	75
	Tuntas

	7
	Amar Fatullah
	75
	75
	Tuntas

	8
	Laura Gresia Agustin
	80
	75
	Tuntas

	9
	Naurah Safa Rofilah
	80
	75
	Tuntas

	10
	Nyayu Siti Nurasyha A
	80
	75
	Tuntas

	11
	Zaskia Khumayroh
	80
	75
	Tuntas

	12
	Zahra
	75
	75
	Tuntas

	13
	Maulana Ishak
	80
	75
	Tuntas

	14
	Sari Oktarina Rahma D
	75
	75
	Tuntas

	15
	Muhammad Maulana I
	75
	75
	Tuntas

	16
	Dinda Dita Karmila
	80
	75
	Tuntas

	17
	M. Ari Wibowo
	75
	75
	Tuntas

	18
	M. Rafly Nopriansyah
	75
	75
	Tuntas

	19
	Irrahma Mahmuda
	75
	75
	Tuntas

	20
	M. Amir Mulkan
	75
	75
	Tuntas

	21
	M. Rizky Ramadhan
	75
	75
	Tuntas

	22
	Devit Fernando
	75
	75
	Tuntas

	23
	M. Hamdani
	75
	75
	Tuntas

	24
	Ahmad Wildan
	75
	75
	Tuntas

	25
	Muhammad Aidil Ali
	75
	75
	Tuntas

	26
	Mutiara
	80
	75
	Tuntas

	27
	Ragil Satriyo
	75
	75
	Tuntas

	28
	Mitha Tania
	75
	75
	Tuntas

	29
	Fitri
	75
	75
	Tuntas

	Total Nilai
	2225
	
	

	Nilai Rata-rata
	76,72
	
	

	Nilai Tertinggi
	80
	
	

	Nilai Terendah
	75
	
	


Dari data tersebut diketahui bahwa dengan hasil belajar siswa kelas II B MI Azharyah Palembang mencapai nilai total 2225 di mana nilai rata-rata 76,72 (>75) sementara jumlah ketuntasan mencapai 100%. karena 29 anak yang ada di kelas II B MI. Azharyah Palembang untuk pelajaran IPS materi dokumen sebagai sumber belajar sudah memenuhi standar KKM IPS kelas II MI/SD (= 75).
Tabel 11
Rekapitulasi Peringkat Hasil Belajar

Mata Pelajaran IPS Kelas II B
MI. Azharyah Palembang pada Siklus II

	No.
	Peringkat Hasil Belajar
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Tuntas
	29 anak
	100 %

	2
	Tidak Tuntas
	0 anak
	0 %

	Jumlah
	29 anak
	100  %


Dengan demikian, pada siklus II ini sudah terjadi peningkatan keberhasilan siswa secara signifikan dalam belajar yaitu 29 anak seluruhnya sudah tuntas walaupun dengan nilai yang bervariasi. Karena sudah terjadi ketuntasan secara klasikal maka siklus II ini merupakan siklus terakhir dalam penelitian ini.

c. Pengamatan

Di dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe make a match dalam siklus II ini, hasil pengamatan yang didapat adalah sebagai berikut :

Tabel 12
Hasil Observasi Aktifitas siswa 

kelas II B MI Azharyah selama pembelajaran 

Mata Pelajaran IPS Pada siklus II
	No.
	Aspek yang diobservasi
	Aktifitas Anak

	
	
	Jumlah Anak
	Prosentase

	1
	Memperhatikan penjelasan guru di awal pembelajaran
	28
	96,55 %

	2
	Bersemangat menerima kartu yang dibagikan
	25
	86,22 %

	3
	Antusias mencari pasangan kartunya
	25
	86,22 %

	4
	Berani mengatakan telah menemukan pasangan kartu yang dipegangnya 
	25
	86,22 %

	5
	tidak memperhatikan penjelasan guru 
	1
	3,45 %

	6
	Mengobrol dengan teman
	-
	0 %

	7
	Melamun atau mengantuk
	-
	0 %

	8
	Menunggu dan tidak mencari pasangan kartunya
	3
	10,34 %


Melihat dari tabel 12 tersebut maka diketahui bahwa hampir semua siswa yang berjumlah 29 anak sudah bersedia dan siap mengikuti proses pembelajaran pada siklus II dan hanya 1 anak yang masih tidak peduli dan asyik dengan dirinya sendiri artinya 96,55% dari 29 anak memperhatikan penjelasan dari awal dimulai pelajaran dan 1 anak (3,45% dari 29 anak) tidak memperhatikan penjelasan guru di awal pembelajaran. Dan ada 3 anak yang masih pasrah menanti pasangan kartunya (10,34% dari 29 anak) yaitu menunggu dan tidak mencari pasangan kartu mereka namun mereka tetap mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan aktif.
Sedangkan mengenai keaktivitasan guru yang melaksanakan PTK dalam siklus II ini tergambar dalam hasil observasi di tabel 13 berikut :

Tabel 13
Hasil Observasi terhadap Aktivitas guru
 selama pembelajaranSiklus II
	No.
	Kegiatan
	Ya
	Tidak

	1
	Apersepsi
	√
	

	2
	Menjelaskan tujuan Pembelajaran
	√
	

	3
	Penjelasan Materi Pelajaran
	√
	

	4
	Penjelasan Model Pembelajaran Kooperatif tipe make a match
	√
	

	5
	Memperlihatkan kartu-kartu yang berpasangan
	√
	

	6
	Membagi kartu kepada siswa secara acak
	√
	

	7
	Menyuruh siswa membaca tulisan yang ada di kartu (kartu jawaban atau kartu soal)
	√
	

	8
	Menyuruh siswa mencari pasangan dari kartu yang dipegang
	√
	

	9
	Memotivasi siswa agar bersemangat dalam permainan yang ada dalam pembelajaran
	√
	

	10
	Mengumpulkan kembali kartu-kartu yang ada
	√
	

	11
	Mengulangi pembagian kartu-kartu kepada siswa secara acak sebelumnya kartu-kartu dikocok terlebih dahulu.
	√
	

	11
	Memberikan tes evaluasi di akhir pembelajaran
	√
	

	12
	Menyimpulkan materi
	√
	

	13
	Menutup pelajaran
	√
	


Di dalam siklus II ini, guru pelaksana PTK telah lebih siap sehingga point-point yang tercantum dalam lembar observasi dilaksanakan dengan baik. Dengan begitu dapat dikatakan Siklus II ini terlaksana cukup baik dan nilai rata-rata siswa kelas II B MI. Azharyah untuk mata pelajaran IPS materi Dokumen sebagai sumber belajar mencapai 76,72 dan berselisih lebih tinggi 1,72 dibanding dengan nilai yang harus dicapai siswa secara rata-rata yaitu, KKM 75.
d. Refleksi
Setelah melakukan pengamatan selama berlangsungnya pembelajaran dalam siklus II ini, maka terlihat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match menunjukkan gejala yang baik dan terlihat tepat didalam penyampaian mata pelajaran IPS di kelas II B MI Azharyah dalam materi Dokumen Keluarga sebagai sumber belajar meski pada siklus I belum memperlihatkan hasil yang sesuai dengan tujuan dari penerapan model pembelajaran tersebut. 

Pada siklus II ini, siswa kelas II B MI Azharyah Palembang terlihat sangat bersemangat dan antusias mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Hampir rata-rata siswa menunjukkan respon yang baik di dalam penerapan tersebut. Namun bagi peneliti hal ini belum mencapai sasaran yang maksimal dan masih bisa ditingkatkan pada tahap yang lebih baik.
4. Pelaksanaan Siklus III

a. Perencanaan

Meskipun nilai rata-rata yang dicapai siswa di dalam Siklus II  telah mencapai sasaran yang cukup baik, namun dalam hal ini peneliti tetap ingin menemukan hasil yang maksimal di mana nilai rata-rata tersebut memperlihatkan hasil yang lebih baik maka dilaksanakanlah Siklus III. Persiapan pelaksanaannya tetap sama seperti dalam siklus I dan Siklus II, yaitu mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan, yaitu :
1) Silabus dan RPP

2) Pedoman observasi untuk siswa dan guru PTK
3) Menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban sejumlah anak kelas II B MI. Azharyah

4) Menyiapkan lembar observasi siswa

5) Menyiapkan lembar observasi guru
b. Pelaksanaan

Pada siklus III inipun, skenario tindakan sama seperti yang dilakukan pada siklus I dan II, yaitu sebagai berikut :

1) Kegiatan pendahuluan, siswa diajak berdoa diteruskan guru menyampaikan materi pembelajaran IPS kelas II yaitu Dokumen Keluarga sebagai Sumber Belajar.

2) Kegiatan inti,

· Guru menjelaskan materi pembelajaran 

· Guru mempersiapkan kartu-kartu dan mengocoknya sebagai tindakan acak kartu.

· Guru membagikan kartu-kartu kepada siswa satu persatu

· Guru mempersilakan siswa untuk mencari pasangan kartu masing-masing

· Guru mempersilakan siswa yang sudah menemukan pasangan kartunya untuk membacakan isi kartu, dimulai dari kartu soal kemudian kartu jawaban.

· Guru mengumpulkan kembali kartu-kartu, mengocoknya kembali dan dilanjutkan dengan membagi kartu-kartu tersebut kepada siswa secara acak dan jika ada siswa yang menerima kartu sama seperti pada babak sebelumnya segera menukarkan kartu tersebut dengan temannya.

· Guru menyiapkan evaluasi di akhir pelajaran

· Guru menyimpulkan pelajaran

· Guru menutup pelajaran

Setelah melaksanakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam siklus III ini maka di dapat hasil belajar siswa seperti dalam tabel berikut :
Tabel 14
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Kelas II B

MI. Azharyah Palembang pada Siklus III
	No.
	Nama Siswa
	Nilai
	KKM
	Ket

	1
	M. Rifki
	90
	75
	Tuntas

	2
	Safitri Handayani
	90
	75
	Tuntas

	3
	D. Idil Fikri
	80
	75
	Tuntas

	4
	Herlina Juniyanti
	80
	75
	Tuntas

	5
	Shintya Maharani
	80
	75
	Tuntas

	6
	Meylani Evina Putri Az
	90
	75
	Tuntas

	7
	Amar Fatullah
	85
	75
	Tuntas

	8
	Laura Gresia Agustin
	85
	75
	Tuntas

	9
	Naurah Safa Rofilah
	90
	75
	Tuntas

	10
	Nyayu Siti Nurasyha A
	80
	75
	Tuntas

	11
	Zaskia Khumayroh
	80
	75
	Tuntas

	12
	Zahra
	85
	75
	Tuntas

	13
	Maulana Ishak
	80
	75
	Tuntas

	14
	Sari Oktarina Rahma D
	80
	75
	Tuntas

	15
	Muhammad Maulana I
	85
	75
	Tuntas

	16
	Dinda Dita Karmila
	80
	75
	Tuntas

	17
	M. Ari Wibowo
	80
	75
	Tuntas

	18
	M. Rafly Nopriansyah
	80
	75
	Tuntas

	19
	Irrahma Mahmuda
	80
	75
	Tuntas

	20
	M. Amir Mulkan
	80
	75
	Tuntas

	21
	M. Rizky Ramadhan
	80
	75
	Tuntas

	22
	Devit Fernando
	80
	75
	Tuntas

	23
	M. Hamdani
	80
	75
	Tuntas

	24
	Ahmad Wildan
	85
	75
	Tuntas

	25
	Muhammad Aidil Ali
	80
	75
	Tuntas

	26
	Mutiara
	80
	75
	Tuntas

	27
	Ragil Satriyo
	80
	75
	Tuntas

	28
	Mitha Tania
	80
	75
	Tuntas

	29
	Fitri
	90
	75
	Tuntas

	Total Nilai
	2395
	
	

	Nilai Rata-rata
	82,59
	
	

	Nilai Tertinggi
	90
	
	

	Nilai Terendah
	80
	
	


Dari data tersebut diketahui bahwa dengan hasil belajar siswa kelas II B MI Azharyah Palembang dalam siklus III  mencapai nilai total 2395 di mana nilai rata-rata 82,59 (>75) sementara jumlah ketuntasan mencapai 100%. karena 29 anak yang ada di kelas II B MI. Azharyah Palembang untuk pelajaran IPS materi dokumen keluarga sebagai sumber belajar seperti juga di dalam siklus II memenuhi standar KKM (75).
Tabel 15
Rekapitulasi Peringkat Hasil Belajar

Mata Pelajaran IPS Kelas II B
MI. Azharyah Palembang pada Siklus II

	No.
	Peringkat Hasil Belajar
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Tuntas
	29 anak
	100 %

	2
	Tidak Tuntas
	0 anak
	0 %

	jumlah
	29 anak
	100  %


Dengan demikian, pada siklus III ini peningkatan keberhasilan siswa secara signifikan dalam belajar yaitu 29 anak seluruhnya sudah tuntas walaupun dengan nilai di atas 75 (nilai KKM) dan ketuntasan tersebut  Karena sudah terjadi ketuntasan secara klasikal maka siklus II ini merupakan siklus terakhir dalam penelitian ini.

c. Pengamatan

Di dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe make a match dalam siklus III ini, hasil pengamatan yang didapat adalah sebagai berikut :

Tabel 16
Hasil Observasi Aktifitas siswa 

kelas II B MI Azharyah selama pembelajaran 

Mata Pelajaran IPS Pada siklus II
	No.
	Aspek yang diobservasi
	Aktifitas Anak

	
	
	Jumlah Anak
	Prosentase

	1
	Memperhatikan penjelasan guru di awal pembelajaran
	29
	100 %

	2
	Bersemangat menerima kartu yang dibagikan
	29
	100 %

	3
	Antusias mencari pasangan kartunya
	29
	100 %

	4
	Berani mengatakan telah menemukan pasangan kartu yang dipegangnya 
	29
	100 %

	5
	tidak memperhatikan penjelasan guru 
	-
	0 %

	6
	Mengobrol dengan teman
	-
	0 %

	7
	Melamun atau mengantuk
	-
	0 %

	8
	Menunggu dan tidak mencari pasangan kartunya
	-
	0 %


Melihat dari tabel 16 tersebut maka diketahui bahwa semua siswa yang berjumlah 29 anak dikelas II B MI. Azharyah Palembang Tahun Pelajaran 2014 – 2015 sudah bersedia dan siap mengikuti proses pembelajaran IPS pada PTK siklus III yaitu dengan tercatatnya 29 anak memperhatikan penjelasan guru di awal pembelajaran (100% dari 29 anak). Tidak  ada siswa lagi yang menunggu dalam  mencari pasangan kartu mereka dan mereka sangat menikmati proses pembelajaran yang berlangsung dengan baik. Sehingga suasana kelas pun terlihat lebih nyaman dan lebih ceria selama berlangsungnya PTK Siklus III tersebut. 

Mengenai Aktivitas guru pelaksana PTK siklus III ini pun menunjukkan kesiapannya dan bersemangat seperti juga yang ditunjukkannya pada siklus II sehingga sangat mendukung setuasi kelas II B MI Azharyah Palembang tersebut.
Tabel 17
Hasil Observasi terhadap Aktivitas guru
 selama pembelajaranSiklus II
	No.
	Kegiatan
	Ya
	Tidak

	1
	Apersepsi
	√
	

	2
	Menjelaskan tujuan Pembelajaran
	√
	

	3
	Penjelasan Materi Pelajaran
	√
	

	4
	Penjelasan Model Pembelajaran Kooperatif tipe make a match
	√
	

	5
	Memperlihatkan kartu-kartu yang berpasangan
	√
	

	6
	Membagi kartu kepada siswa secara acak
	√
	

	7
	Menyuruh siswa membaca tulisan yang ada di kartu (kartu jawaban atau kartu soal)
	√
	

	8
	Menyuruh siswa mencari pasangan dari kartu yang dipegang
	√
	

	9
	Memotivasi siswa agar bersemangat dalam permainan yang ada dalam pembelajaran
	√
	

	10
	Mengumpulkan kembali kartu-kartu yang ada
	√
	

	11
	Mengulangi pembagian kartu-kartu kepada siswa secara acak sebelumnya kartu-kartu dikocok terlebih dahulu.
	√
	

	11
	Memberikan tes evaluasi di akhir pembelajaran
	√
	

	12
	Menyimpulkan materi
	√
	

	13
	Menutup pelajaran
	√
	


Di dalam siklus III ini, gurupun telah lebih siap dan bersemangat sehingga point-point yang tercantum dalam lembar observasi dilaksanakan dengan baik. Dengan begitu dapat dikatakan Siklus III ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan di mana nilai rata-rata siswa kelas II B MI. Azharyah untuk mata pelajaran IPS materi Dokumen Keluarga sebagai sumber belajar mencapai nilai 82,59, berselisih lebih tinggi 7,59 dari nilai KKM (82,59 – 75,00).
Proses Pembelajaran pada siklus III yang mana tetap sama seperti dalam siklus II menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a macth berhasil dengan baik dan merupakan perbaikan terhadap siklus II yang meskipun nilai ketuntasan telah tercapai I00 % namun dengan dilaksanakannya siklus III hasil rata-rata lebih meningkat 5,87  atau 8 % dari nilai rata-rata 76,72 di siklus II menjadi 82,59 di siklus III.
d. Refleksi
Setelah melakukan pengamatan selama berlangsungnya pembelajaran dalam siklus III ini, maka terlihat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match cocok bila diterapkan pada mata pelajaran IPS di kelas II B MI Azharyah dengan materi Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas II B di Madrasah Ibtidaiyah Palembang di setiap berlangsungnya siklus per siklus dalam Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang menerapkan model pembelajaraan kooperatif tipe make a match.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebagaimana telah dipaparkan dalam pembahasan hasil setiap siklus di atas diketahui bahwa dalam penelitian bentuk PTK ini hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas II B untuk materi pelajaran Dokumen Keluarga sebagai Sumber Belajar mengalami perubahan atau peningkatan. Hal ini juga diikuti dengan meningkatkan aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa maupun guru.

Peningkatan hasil belajar siswa telah terlihat pada siklus I walaupun belum signifikan dan sebagai upaya meningkatkan hasil belajar tersebut PTK dilanjutkan ke Siklus II dan diakhiri dengan  siklus III. 

Hasil belajar siswa kelas II B MI. Azharyah Palembang Tahun Pelajaran 2014 – 2015 untuk mata pelajaran IPS dengan materi Dokumen sebagai Sumber Belajar dari siklus ke siklus menunjukkan peningkatan yang baik. Dan peningkatan tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 18
Peningkatan Hasil Belajar Siswa kelas II B MI.Azharyah

Pada Mata Pelajaran IPS dalam tiga siklus PTK
	No.
	Nama Siswa
	Pra

siklus
	Siklus

	
	
	
	I  

(satu)
	II (dua)
	III

(tiga)

	1
	M. Rifki
	60
	75
	80
	90

	2
	Safitri Handayani
	70
	80
	80
	90

	3
	E. Idil Fikri
	50
	75
	80
	80

	4
	Herlina Juniyanti
	50
	75
	75
	80

	5
	Shintya Maharani
	50
	75
	75
	80

	6
	Meylani Evina Putri Az
	60
	75
	75
	90

	7
	Amar Fatullah
	60
	75
	75
	85

	8
	Laura Gresia Agustin
	75
	80
	80
	85

	9
	Naurah Safa Rofilah
	55
	80
	80
	90

	10
	Nyayu Siti Nurasyha A
	55
	80
	80
	80

	11
	Zaskia Khumayroh
	75
	80
	80
	80

	12
	Zahra
	60
	75
	75
	85

	13
	Maulana Ishak
	75
	80
	80
	80

	14
	Sari Oktarina Rahma D
	60
	70
	75
	80

	15
	Muhammad Maulana I
	60
	70
	75
	85

	16
	Dinda Dita Karmila
	70
	75
	80
	80

	17
	M. Ari Wibowo
	60
	70
	75
	80

	18
	M. Rafly Nopriansyah
	60
	70
	75
	80

	19
	Irrahma Mahmuda
	60
	70
	75
	80

	20
	M. Amir Mulkan
	70
	75
	75
	80

	21
	M. Rizky Ramadhan
	70
	75
	75
	80

	22
	Devit Fernando
	70
	75
	75
	80

	23
	M. Hamdani
	70
	75
	75
	80

	24
	Ahmad Wildan
	70
	75
	75
	85

	25
	Muhammad Aidil Ali
	60
	70
	75
	80

	26
	Mutiara
	75
	75
	80
	80

	27
	Ragil Satriyo
	75
	75
	75
	80

	28
	Mitha Tania
	75
	75
	75
	80

	29
	Fitri
	60
	70
	75
	90

	Total Nilai
	1850
	2175
	2225
	2395

	Nilai Rata-rata
	 64,14 
	74,83
	76,72
	82,59

	Nilai Tertinggi
	75
	80
	80
	90

	 Nilai Terendah
	70
	70
	75
	80


Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa hasil belajar siswa, dari siklus ke siklus mengalami peningkatan yang baik. Jika dilihat dari total nilai yang dicapai siswa kelas II B MI Azharyah pada saat belum dilaksanakannya PTK (prasiklus) adalah 1.850 kemudian pada siklus I menjadi 2.175 yang memiliki arti total nilai yang dicapai telah mengalami kenaikan sebesar 325 kemudian mengalami naik sebesar 50 di siklus II yaitu bernilai total 2.225 selanjutnya setelah dilaksanakan siklus III meningkat sebesar 170 sehingga menjadi 2395, 
Jika peningkatan nilai total hasil belajar siswa kelas II B MI. Azharyah Palembang tersebut digambarkan dengan grafik batang maka menunjukkan ketinggian batang yang terus meningkat, sebagaimana tergambar di bawah ini :
Grafik I

Peningkatan Total Nilai Hasil Belajar Siswa 

Kelas II B MI. Azharyah Palembang

Pra Siklus, Siklus I, II dan III

Di dalam grafik tersebut peningkatan demi peningkatan yang dicapai siswa kelas II B MI. Azharyah Palembang dalam menyerap materi yang disampaikan guru PTK mengenai IPS  materi Dokumen Keluarga sebagai Sumber Belajar di mana guru tersebut menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe make a match terlihat dengan jelas dengan pengambaran ketinggian batang yang mewakili total nilai Hasil Belajar IPS dari siswa kelas II B tersebut yang setiap tahapnya mengalami kenaikan dari prasiklus sampai ke Siklus III  sebesar 325 kemudian 50 dan terakhir 170. 
Kemudian berdasarkan data dan hasil temuan selama proses perbaikan pembelajaran, dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat juga meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Dari pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada perolehan nilai ketuntasan belajar sebagai indicator dari peningkatan hasil belajar. Hal tersebut dapat diketahui melalui tabel berikut :
Tabel 19
Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar

KKM Mata Pelajaran IPS kelas II B MI. Azharyah 

Persiklus

	Klasifikasi
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	
	F
	%
	f
	%
	f
	%
	f
	%

	Tuntas
	6 
	20,69 
	22 
	75,86
	29  
	100 
	29  
	100 

	Tidak Tuntas
	23 
	79,31 
	7 
	24,14 
	0 
	0 
	0 
	0 

	jumlah
	29
	100
	29
	100
	29
	100
	29
	100


Keterangan :


f   =   frekwensi


% =   Persentase

Berdasarkan tabel 19 tersebut, diketahui bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan di kelas II B MI. Azharyah pada pelajaran IPS untuk materi Dokumen sebagai sumber belajar dari siklus ke siklus. Adapun data yang didapat dari PTK yang dilakukan adalah pada saat Prasiklus, ketuntasan hanya mencapai   20,69 % (6 anak) kemudian mengalami perubahan menaik menjadi 75,86 % (22 anak) pada siklus I selanjutnya di siklus II ketuntasan mencapai 100 % (29 anak) dan tetap 100% pada saat siklus III dilaksanakan.
Kenaikan tingkat Hasil Belajar (Ketuntasan) tersebut lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik sebagai berikut :
Grafik 2

Peningkatan Ketuntasan Siswa mencapai KKM 

Kelas II B MI. Azharyah Palembang
Dalam mata pelajaran IPS
Pra Siklus, Siklus I, II dan III

Kemudian jika ditinjau dari nilai rata-rata siswa II B MI. Azharyah Palembang untuk pelajaran IPS materi dokumen sebagai sumber belajar sebagaimana digambarkan dalam tabel berikut : 

Tabel 20

Rekapitulasi Peningkatan nilai rata-rata

Kelas II B MI. Azharyah Palembang

Pada prasiklus, siklus I, II dan III

	Waktu Pelaksanaan
	Nilai Rata-rata

	Prasiklus
	64,14

	Siklus I
	74,83

	Siklus II
	76,72

	Siklus III
	82,59


diketahui pada prasiklus di mana belum diterapkannya model pelajaran kooperatif tipe make a match adalah sebesar 64,14 sedangkan pada siklus I nilai rata-rata adalah 74,82 dan siklus II nilai rata-rata 76,72 dan di siklus III rata-ratanya 82,59 di mana sudah menerapkan model pelajaran kooperatif tipe make a match maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran tersebut tepat diterapkan pada pelajaran IPS kelas II MI Azharyah Palembang dengan materi Dokumen Sebagai sumber belajar. Selanjutnya gambaran yang lebih jelas mengenai peningkatan nilai rata-rata tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Grafik 3
Nilai Rata-rata Mata Pelajaran IPS di kelas
II B MI. Azharyah Palembang
Pra Siklus, Siklus I, II dan III

Berdasarkan pada hasil yang didapat pada PTK siklus I dan II serta siklus III maka diketahui untuk mata pelajaran IPS  siswa \di kelas II pada MI. Azharyah Palembang tahun ajaran 2014 – 2015 dengan materi Dokumen sebagai sumber belajar diketahui bahwa Upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS materi Dokumen sebagai sumber belajar tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match disimpulkan berhasil dengan baik.
BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan
Setelah selesai pelaksanaan PTK mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi Dokumen sebagai sumber belajar di kelas II B MI. Azharyah Palembang dalam tiga siklus dan sebelum PTK dilaksanakan Prasiklus maka hasil atau data yang didapat pada PTK tersebut dianalisa dan dibahas. Ternyata hasil yang didapatkan sesuai dengan yang direncanakan maka kesimpulannya adalah sebagai berikut : Penerapan Model Kooperatif tipe Make a Match dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan materi Dokumen Keluarga Sebagai Sumber Belajar di kelas II Madrasah Ibtidaiyah Azharyah Palembang dengan mengambil sebagai sampel penelitian adalah kelas II B yang berjumlah 29 orang anak berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas II tersebut. 

Keberhasilan tersebut berdasarkan nilai evaluasi yang diadakan setelah PTK baik dalam pelaksanaan siklus II maupun siklus III di mana semua siswa mampu mencapai nilai baik sesuai dengan KKM untuk pelajaran IPS kelas II MI/SD tersebut yaitu 75.
Di dalam bab IV telah dipaparkan juga bahwa pada setiap siklus yang dilaksanakan peneliti, hasil nilai siswa kelas II B MI Azharyah Palembang tersebut serta keaktivitasan mereka mengalami perubahan setiap siklusnya dengan arah menuju perbaikan atau peningkatan. Dengan berpijak atau bertitik tolak dari hasil belajar siswa di prasiklus rata-rata nilai yang dicapai siswa untuk mata pelajaran IPS materi Dokumen sebagai sumber belajar yaitu 64,14 dan merupakan nilai yang kurang untuk ketuntasan belajar (KKM) IPS  begitu juga nilai rata-rata pada siklus I yaitu 74,82 maka  nilai rata-rata pada siklus II sebesar 76,72 dan pada siklus III mencapai 82,59  merupakan bukti nyata telah terjadi perubahan peningkatan hasil belajar siswa kelas II B tersebut untuk pelajaran IPS materi Dokumen Keluarga sebagai Sumber Belajar tersebut. 

Selanjutnya Rekapitulasi ketuntasan belajar siswa kelas II B MI Azharyah Palembang itu juga menunjukkan grafik yang menaik dengan rincian, saat prasiklus siswa yang tuntas 20,69% atau 6 anak dari 29 anak, saat siklus I siswa yang tuntas 75,86 % atau 22 anak dari 29 anak, saat siklus II siswa yang tuntas 100 % atau seluruh anak sebanyak 29 orang mendapatkan nilai yang sesuai target ketuntasan (KKM) demikian juga pada siklus III siswa yang tuntas 100% dan dalam hal ini alasan melanjutkan PTK menjadi tiga siklus adalah untuk melihat hasil maksimal yang mampu dicapai siswa kelas II B MI. Azharyah tersebut. 
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah upaya guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas II B MI. Azharyah Palembang pada mata pelajaran IPS materi Dokumen Keluarga sebagai Sumber belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah upaya yang tepat bagi Proses Belajar Mengajar mata pelajaran IPS kelas II MI/SD.
2. Saran

Berkenaan dengan kesimpulan tersebut di atas, maka dalam hal ini peneliti mengemukakan saran-saran demi kemajuan dan perkembangan dunia pendidikan di Indonesia yaitu,

1. Guru hendaknya harus lebih terampil dalam membuat perencanaan dan pemilihan strategi ataupun model pembelajaran yang digunakan sehingga menarik minat peserta didik, dengan segala sesuatu yang dibuat menarik, tidak membosankan tentunya akan mendatangkan hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran mata pelajaran IPS tersebut.

2. Bagi peserta didik hendaknya selalu bersedia untuk terus belajar dan belajar demi kemajuan diri maupun kemajuan dunia pendidikan. Tidak terhenti pada satu tingkat pendidikan tertentu melainkan terus melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi lagi.

3. Bagi pihak sekolah, hendaknya lebih meningkatkan lagi manajemen pengelolaannya dan memberi kesempatan pada tenaga didik untuk mencoba terobosan baru dalam penerapan model pembelajaran sesuai dengan mata pelajarannya masing-masing. 
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